IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN

TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR SISWA
(Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya)

Oleh

NUNU NURUL YAKIN
NIM : 07913209

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk memenubhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2010



IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN

TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR SISWA
(Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya)

S

Z
4>
N 2
m
=

UNIVERSITA

Oleh

NUNU NURUL YAKIN
NIM : 07913209

Dosen Pembimbing :
Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS

TESIS

Diajukan kepada Magister Studi Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Untuk memenubhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2010



PROCRAM PASCASARJANA HAI
MACISTER STUDI ISLAM

| ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

| JI. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta

iF=d Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TESIS berjudul

Ditulis oleh

N.IL. M.

Konsentrasi

PENGESAHAN

Nomor: 719/PS-MSI/Peng./V/2010

: IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN

EKSPERIMEN TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR
SISWA  (Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya)

: Nunu Nurul Yakin
: 07913209

: Pendidikan Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu

Pendidikan Islam

Yogyakarta, 31 Mei 2010
Program

. Amir Mu’allim, MIS




Nama i
Tempat/tgl.lahir :
N.I. M. :
Konsentrasi
Judul Tesis

Ketua/Sekretaris:
Pembimbing
Penguji
Penguji

Penguji

: Prof. Dr. H.
: Dr. Drs. H.

: Drs. H. HajaiZDew

: Drs. Yusda:fﬁjﬁlﬂ&%ﬂj@]

» PROCRAM PASCASARJANA HAI
< ISLAM

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Nunu Nurul Yakin
Salopa, 10 Mei 1974
07913209

: Pendidikan Islam
: IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN

TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR SISWA (Studi Kasus di
SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya)

Drs. H. Asmuni, MA

Diuji di Yogyakum IME‘B@ I TA s
Pukul :12.00—13.0(| gl_ A M

Hasil / Nilai 87,0(I)

NDONESIA

Mengetahui
meam Pascasarjana MSI UII




-

z

v

0

z

m

)

>
o
.

]

TESIS berjudul

Ditulis oleh
NIM

Konsentrasi

: PendidikanAslamS|_ A M

PROCRAM PASCASARJANA HAI
MACISTER STODI ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 872/PS-MSI/ND/V/2010

: IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN

EKSPERIMEN TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR
SISWA  (Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya)

: Nunu Nurul Yakin

: 07913209

Telah dapat diujikan di dep sis Magister Studi Islam Program

karta, 19 Mei 2010
Program,

D:\Data\Tesis\ND2009-10



PROGRAM PASCA SARJANA (S-2)
MAGISTER STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA (UII)
YOGYAKARTA

PERSETUJUAN PEMBIMBING

TESIS berjudul: Implikasi Metode Demonstrasi dan Eksperimen terhadap

Peningkatan Belajar Siswa (Studi Kasus=di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya), yang ditulis oleh Nun rul Yakin, NIM : 07913209, telah dapat
disetujui untuk diuji di hadapan TimPengiji Tesis Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesia Konsentrasi Pendidikan Islan rersitas Islam Indonesia (UII)

Yogyakarta.

SAEDE)

UNIVERSITAS
ISL.AM
INDO P

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan & Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan NO. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf "+ Keterangan
Arab Latin
i Alif - Tidak dilambangkan
s Ba’ B -
- Ta’ T =
& Sa’ S’ S dengan titik di atasnya
c Jim J -
c Ha H -
: Kha’
< 5 5 ISLAM
- Z
3 g , Z
5 Zal Z. di atasnya
! o
J Ra % Z
5 Za % engadﬁtk di atasnya
i Sin -5 >
P S : " X oot 2 oo
S i v e/ A
P Sad B dengan titik di bawahnya
> . S l —
L »
>
&
t
o F
d Q
0} K
J L
r M
o N
3 Wawu w -
" Ha’ H -
2 Hamzah ¢ Apostrof, tetapi lambang ini tidak dipergunakan
untuk hamzah di awal kata
¢ Ya’' Y -




MOTTO

\.gg:-;!br)&fi ‘};W\@warg.l;

“Hendaklah kamu bergaul dengan para Ulama dan
mendengarkan nasihat para Hukgma”

-~ : ~ O
i ;
>
“Ambillak hikmah atau %M&m mulut binatang”

S
UNIVERSITAS
ISLLAA
IND OINE Soodpssembaifan tesis ini untuk:

Isteriku tercinta dan anakRu tersayang, semoga Kita semua senantiasa
ada dalam Gindungan Rahmat dan Magfirah Allah SWT amiin.........



ABSTRACT

METHOD IMPLICATION DEMONSTRATE AND EXPERIMENT
TO IMPROVEMENT LEARN THE STUDENT
(Case Study SMK As-Saabiq Singaparna of Sub-Province Tasikmalaya)
By
Nunu Nurul Yakin
NIM : 07913209

This thesis raised to fulfill condition academic S.2 MSI
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta

In SMK As-Saabiq Singaparna of Sub-Province of Tasikmalaya method
demonstrate and the experiment less socialized. Because various resistance
accompanying namely limitation of physic appliance as instruction media learn.
Hence student tend to to obtain get the information about this practice shalat just just
Just verbal, and possibility theshappening of that verbalisme very big. Verbalisme
represent all that happened school, becauseé( dent recognize or accept the the
information only in words ﬂch ‘ ompanied by the understanding of its

e the method demonstrate and
experiment entangling active %dem‘ physical and also bounce. Thereby
potency had the student can expand-so’ 1) ai-improve the result learn student. To
overcome the mentioned above)-hence methodr }xge demonstrate and experiment as
alternative method in study w eré a leacher can show to student about respective

items with the study items. So that student ability in study can improve the efektifitas

and result of learni VERSL I
In executifig this research writer use the deéscriptive method. This matter

remember because this resejﬁt%p ta field that is by elaborating and
ething“th

interpreting something obje t happened when research done,

for the purpose of so ini i t realita social which in fact.
Teacher whicmﬁwg & and experiment SMK As-
Saabiq Singaparna of Sub-Province Tasikmalaya counted 44 people. This matter with
the reason that study method demonstrate and experiment can improve the student
achievement in study. Mount the improvement efficacy learn the student with the
method demonstrate and experiment pursuant to mean that is equal to 44%. This

Hasl earn the evidence that : Competition in learning to mount, later,then continued
to out for student improve the achievement which have reached.

Keyword : Method demonstrate and experiment, Result of Learning Student



ABSTRAK
IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN
TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR SISWA
(Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya)
Oleh

Nunu Nurul Yakin
NIM : 07913209

Tesis ini diajukan untuk memenuhi syarat akademik S.2 MSI
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta

Di SMK As-Saabiq Smgapama Kabupalen Tasikmalaya metodc demonstrasi

menyertamya yakni keterbata ag
siswa cendenmg memperoleh i asi tentaqg praktek shalat ini hanya sekedar
verbal saja, dan kemungkinan| terja erbalisme itu sangat besar. Verbalisme
merupakan segala yang terjadi (i s eha siswa mengenal atau menerima
informasi tersebut hanya secaral kat: idak diiringi dengan pemahaman
artinya. Selain itu, kurangnya ode pembelajaran, metode yang

biasa digunakan dalam pembelajaran be ' ensional atau ceramah, sehingga
proses pembelajaran berpusat. | : “Padahal yang diharapkan adalah
pembelajaran menggunakan m@tj@ ,’ rasi/ dan eksperimen yang melibatkan

siswa aktif secara menyeluruh, ﬁs:k maupun mental Dengan demikian potensi yang

dimiliki siswa hasil belajar siswa.
Untuk mengatasi 3 aka “peng : ftode demonstrasi dan
eksperimen sebagai metode alternatif dalam pembelajaran dimana seorang guru
dapat menunjukkan kepada @ yang berkenaan dengan materi
pembelajaran. Sehmgga ki pembelajaran dapat meningkatkan
efektifitas dan hasil be

Dalam melak '* : in E&&nﬂkﬂn metode deskriptif.

Hal ini mengingat karena penelman ini bertujuan mengungkapkan data di lapangan
yaitu dengan menguraikan dan menginterpretasikan sesuatu secara objektif terhadap
sesuatu yang terjadi pada waktu penelitian dilakukan, dengan maksud agar
memperoleh gambaran data tentang realita sosial yang sebenarnya.

Guru yang telah melakukan metode demonstrasi dan eksperimen di SMK As-
Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 44 orang. Hal ini dengan
alasan bahwa metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen dapat meningkatkan
prestasi siswa dalam pembelajaran. Tingkat keberhasilan peningkatan belajar siswa
dengan metode demonstrasi dan eksperimen berdasarkan rata-rata yaitu sebesar 44%.
Hasl ini dapat dibukti bahwa : Kompetisi dalam belajar meningkat, kemudian siswa
berusaha untuk terus meningkatkan prestasi yang telah dicapainya.

Kata Kunci : Metode demonstrasi dan eksperimen, Hasil Belajar Siswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dan sedang melaksanakan
pembangunan di segala bidang baik mental maupun spiritual menuntut
diperlukannya manusia Indonesia yang memiliki kualitas, profesional, mandiri,
bertanggung jawab dan memiliki kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada
rakyat Indonesia harus berpartisipasi
; menyeluruh dan utuh.

Tuhan Yang Maha Esa. MakG
aktif dalam mewujudkan cita

Untuk mencapai tujuat te ya bidang pendidikan yang harus

diutamakan antara lain pe ersifat formal, non-formal maupun

informal. Pendidikan mempﬁMMna dan utama untuk mencapai tujuan

pembangunan. j WER tercapai bila hanya
UNI SITAS
mengandalkan satu pihak Isgﬁm KWL melainkan merupakan tanggung

jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah serta pendidikan
bukanlah monopoli MQNESIA )

Sebagaimana dimaklumi bahwa pendidikan merupakan satu hal yang sangat
penting dalam kehidupan umat manusia, kerena dengan pendidikan manusia akan
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Kemampuan yang dimiliki
manusia berupa kemampuan berbahasa dan berpikir, dengan bekal itu manusia

mampu berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun



lingkungan sosial, menempatkan peranan, posisi, tugas dan tanggung jawab sebagai
makhluk sosial.

Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk menciptakan interaksi antara
pendidik dan anak didik yang di dalamnya mengandung nilai. Keduanya
mengandung tugas posisi dan tanggung jawab yang berbeda. Pendidik bertanggung
jawab untuk mengantarkan anak didik kearah kedewasaan susila yang cakap dengan
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan membimbingnya. Sedangkan anak
didik berusaha untuk mencapai tujuan itu dengan bantuan dan bimbingan dari

pendidik.

ISLAM
Pendidikan sebagai salah satu bentuk lﬁe umbuh kembangkan manusia baik

e l O

aspek rohani danjasmaninya,@l iliki tujuan’ yang luhur seperti yang tercantum
L

dalam tujuan pendidikan nasional, sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang
O

Sistem Pendidikan Nasional N%
SN
Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peladitian| bahgda [ankSeniarlablt dalarsangka mencerdaskan
kehidupan bangsa schingga bérkefhbang/Botehsi/peserta didik agar menjadi mausia
o s PP ik e
berilmu, sikap keratif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.'

Kemampuan institusi akan meningkat, apabila sumber daya manusia yang
menjalankan dan mengarahkan mempunyai pengetahuan, kemampuan yang memadai

dengan dilandasi dengan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT yang kuat.

! Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor: 20 tahun 2003 Pasal III Bab II



Ilmu pengetahuan itu merupakan lukisan dan ketarangan yang lengkap dan konsisten
mengenai hal-hal yang studinya dalam ruang dan waktu sejauh jangkauan pemikiran
dan penginderaan manusia. Islam adalah pengetahuan manusia mengenai segala
sesuatu yang dapat di indera oleh potensi manusia (penglihatan, pendengaran,
pengertian, perasaan, dan keyakinan) melalui akal atau proses berfikir (logika).

Para peserta didik merupakan generasi muda dan aset negara yang paling
berharga yang harus dipersiapkan agar memiliki karakter sebagaimana yang telah
tersebut di atas. Mereka pada umumnya masih dalam perkembangan yang sensitif

dalam rangka mencari jati dirin pembentukan watak atau karakter

pribadinya, baik dalam li ormal-keluarga dan masyarakat

maupun formal. Tetapi salah cukup strategis dalam rangka

il muda yaitu melalui pendidikan

>

formal di sekolah. o ({0
SR

Dalam proses pendidikan tentunya melibatkan beberapa komponen
pendidikan diantakanyd; Wik Tdver, & lmétogé saian prasarans, tujuan,
pendidik dan peserta did.ikl S:IIE ﬁ Mg menentukan dalam proses
pembentukan karakterINleﬂExg\r, l&ab pendidik merupakan
salah satu komponen yang cukup dominan dalam pendidikan anak.

Proses belajar mengajar merupakan sarana untuk transfomasi nilai-nilai dan
konsep-konsep pengetahun dari pendidikan ke peserta didik dengan memiliki tujuan
yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya harus didukung oleh berbagai faktor
diantaranya kemampuan pendidik dalam mehasil siswa dan kesiapan peserta didik

dalam menerima pengetahuan yang disampaikan. Kemampuan mengajar merupakan



tugas yang kompleks, pendidik dituntut untuk bersikap profesional, memiliki
kemampuan personalnya dan sosial budaya secara terpadu dalam proses pendidikan.
Di samping itu pendidik dituntut pula adanya integrasi penguasaan materi pelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran.

Media pendidikan bagi guru merupakan alat yang dapat membantu
mempermudah dalam penyampaian konsep yang dimaksud pada siswanya. Media
pendidikan yang digunakan dalam proses belajar mengajar harus berkaitan dengan
tujuan pembelajaran umum, strategi belajar mengajar, dan sistem evalusi pengajaran
yang digunakan.> Adapun metﬁd- /yang }pat membantu pengajar untuk

menyampaikan dan mempmimda‘am

melalui metode demonstras1 m

jan materi praktek shalat adalah

Metode demonstrasi Z metode mengajar yang dapat

digunakan dalam pembelajg’ﬁ;ﬂ%gfwghﬂat untuk meningkatkan dan
membangkitkan lt Tlﬂ% ? qur% pakan suata metode
mengajar yang:gm gunakl? da;a{)g[elajmn u§ﬂ: meningkatkan

membanglntkan hasil kepada mswaLRlﬁluM memberi kesempatan pada siswa

untuk berlatih dmmmaﬁmoses pembelajaran dapat

direfleksi setelah didemonstrasikan. Maka pada akhir pelajaran penggunaan metode

demonstrasi dapat digunakan untuk menilai hasil belajar siswa. Penilaian ini

merupakan penilaian terhadap pengalaman langsung siswa. Dengan demikian, secara
umum metode demonstrasi dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk

2 Sardiman, A.M. 2001. Interaksi dan Hasil Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon
Guru. Bandung : Penerbit PT. Bina Aksara. Hal. 211



meningkatkan keefektifan tercapainya tujuan pengajaran, karena metode demonstrasi
dapat dilaksanakan sebagai suatu metode dalam proses pembelajaran.

Sedangkan efektifitas metode demonstrasi, peserta didik berkesempatan
mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam
proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan. Dalam
demonstrasi diharapkan setiap langkah pembelajaran dari hal-hal yang
didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah oleh siswa dan melalui prosesur
yang benar dan dapat pula dimengerti materi yang diajarkan.

Sedangkan proses belajagnemaiﬂ mng/

kesempatan untuk mengalami |se

metode eksperimen, siswa diberi

sendiri, mengikuti proses,

mengamati suatu objek, mcnga:@si dan menarik kesimpulan sendiri

>

tentang suatu objek, keadaan a eran; guru dalam metode eksperimen ini

sangat penting. Khususnya be%ﬁggﬁ}@#hnan dan kecermatan sehingga
tidak terjadi keke eksperimen dalam
ONYERSITTAS

kegiatan belajar m gajarM peran guru un giatan belajar ini

menjadi faktor penentu berhasll&lmu Mﬂ mengajar.
Metode ekspmMM &A keaktifan siswa dalam

proses belajar mengajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil

belajar siswa bukan hanya peran guru yang dibutuhkan tetapi siswa sendirilah yang
dituntut peran aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satu hal yang penting
dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



Namun sayangnya, di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
metode demonstrasi dan eksperimen tersebut kurang disosialisasikan. Karena
berbagai hambatan yang menyertainya yakni keterbatasan alat peraga sebagai media
pengajaran guru. Maka siswa cenderung memperoleh informasi tentang praktek
shalat ini hanya sekedar verbal saja, dan kemungkinan terjadinya verbalisme itu
sangat besar. Verbalisme merupakan segala yang terjadi di sekolah, karena siswa
mengenal atau menerima informasi tersebut hanya secara kata-kata yang tidak

diiringi dengan pemahaman artinya. Selain itu, kurangnya pengembangan metode

pembelajaran, metodé yanfblm dalam pembelajaran bersifat

konvensional atau ceramah, éhmox

Padahal yang diharapkan

Se% belajaran berpusat pada guru.

dan eksperimen yang meli _ aktg secara menyeluruh, fisik maupun
mental. Dengan demikian W@M siswa dapat berkembang sehingga
ﬁl belajar siswa. Ung atasi hal tersebut di atas, maka
penggunaan metg I I @gl metode alternatif dalam
pembelsjaran dimana seomrlgwm kepada siswa tentang materi
yang berkenaan dmmmﬁmkemm:m siswa dalam

pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang : IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN

TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR SISWA (Studi Kasus di SMK As-Saabiq

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya).



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Berapa banyak guru yang telah melakukan metode demonstrasi dan eksperimen?
2. Berapa banyak tingkat keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa dengan

metode demonstrasi dan eksperimen ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perum masalah di atds, bahwa usaha tanpa tujuan maka
akan menemui penyimpangan- bila tidak ada kecermatan dan
14

sikap hati-hati dengan pen tujuan penelitian ini antara lain :

a. Untuk mengetahui banyak gufd - melakukan metode demonstrasi

dan eksperimen.

. Uni o] R G e bl i
siswa dengan metode Iigﬂs:& M—imen ?

2. Kegunaan Penelitian '
Penelitian m&g beErgun%b!lgleengembangan pengetahuan
tentang implikasi metode demonstrasi dan eksperimen terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan kedisiplinan serta hasil siswa ketika

proses belajar mengajar di sekolah.



D. Telaah Pustaka

Proses belajar mengajar merupakan sarana untuk transfomasi nilai-nilai dan
konsep-konsep pengetahun dari pendidikan ke peserta didik dengan memiliki tujuan
yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya harus didukung oleh berbagai faktor
diantaranya kemampuan pendidik dalam mehasil siswa dan kesiapan peserta didik
dalam menerima pengetahuan yang disampaikan. Kemampuan mengajar merupakan
tugas yang kompleks, pendidik dituntut untuk bersikap profesional, memiliki

kemampuan personalnya dan sosial budaya secara terpadu dalam proses pendidikan.

Di samping itu pendidik di plﬁa_adanyazhﬁegras: penguasaan materi pelajaran,
Z
menggunakan metode dengan O
O

Dalam rangka menca b%t diperlukan seorang pendidik yang
0

memiliki tanggung jawab puan dan keahlian yang perlu

dimilikinya. Sebagai scorang pendiflik fidaklah hanya scbagai penyampai materi

pelajaran (i SNWE% $:ngkondxsnkan suatu
pengajaran k yang kond ilan pendidikan ditentukan oleh

kemampuan pendldlkdank

Kchdakberhalm ME&JIAMM saja salah satunya
dikarenakan upaya guru dalam memilih metode pengajaran yang kurang tepat,
untuk itu seorang guru yang profesional dan kreatif dituntut untuk terampil dalam
memilih metode yang dianggap tepat dan sesvai dengan kebutuhan selain harus

pandai membaca situasi dan kondisi kelas, siswa, serta materi yang akan disajikan.

’ Sujana, Nana. 2004. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar baru Algen
Sindu. Hal. 14



Pada dasarnya, tidak ada satupun metode mengajar yang dapat dipandang
sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang
studi, hal ini dikarenakan setiap metode mengajar sudah barang tentu memiliki
keunggulan-keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas.*

Menurut Djamarah, metode mengajar memiliki kedudukan sebagai berikut :

1. Hasil ekstrintik (pengaruh dari luar) sebagai alat pembangkit hasil belajar.
2. Metode sebagai strategi pengajaran dalam menyiasati perbedaan individual anak

didik.

3. Metode sebagai alat untuk m

%) -
serap materi bagi siswa dan berﬁnp é pencapaian tujuan.’
0 o)
Lebih lanjut, mengemukakaft; ipz prinsip dalam memilih metode

1. Tujuan yang ingin dicapai. Bi“”w&jﬂj@]

e LNVERSITAS
4. _PerbedaanpribadidankemJISL..AM
;. mn e IND ONE S LA

Pentingnya metode dalam proses belajar mengajar terkait juga dengan
anggapan bahwa metode belajar mengajar memiliki hubungan dengan prinsip-prinsip
belajar, antara lain metode mempunyai hubungan hasil, dimana apabila pelajaran

disajikan secara menarik, besar kemungkinan hasil siswa akan meningkat.

4 Syah, M. 2000. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, Jakarta : Remaja Rosdakarya. Hal.
2
5 Djamarah, S.B. 2005. Metode Mengajar. Angkasa. Bandung, Hal. 54
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Cara untuk mengukur sejauhmana keefektifan suatu metode yang digunakan
dalam pencapaian tujuan pengajaran, yaitu harus dilihat nilai dan kriteria metode
yang digunakan dalam proses tersebut, antara lain menyangkut :

1. Bagaimana sifat dan ciri-ciri metode tersebut.
2. Kapan metode tersebut tepat digunakan.
3. Apa saja keunggulan dan kelemahannya.
4. Bagaimana penggunaannya
Pengertian metode pembelajaran secara bahasa adalah cara, sedang menurut

istilah metode pembelajaran. ada]a’h; mma@q prosedur yang dipakai untuk

Z
mencapai tujuan tertentu. Jadi muérde eaja@ adalah cara-cara menyajikan
0 0)
bahan pelajaran kepada siswa \\f&\k yanz_lmjuan yang telah ditetapkan.
>
Metode itu lebih penting é di gkan |dengan komponen-komponen

masing mata pelajaran aﬁtl( % gwillgxlx~ dag tiap-tiap situasi
penyajian pengajaran elas. Metode mengajar yang serasi itu adalah penting
sekali di dalam situasi kegiatan :Je&xlm sebablcan oleh:

1. Kebutuhan di dalam INIQQNE.&IA dalam suatu bentuk

mengajar secara spesialisasi tertentu yang berhasil di dalam memberikan

pelajaran di ruangan kelas.
2. Arti secara luas (pentingnya) metode itu, yakni menggunakan prinsip-prinsip
yang bersifat ilmu jiwa secara sehat dan baik, yang mengatur tekanan-tekanan

suara pula buat penyelenggaraan penyampaian pelajaran di dalam ruangan kelas.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode, guru harus
memperhatikan hal-hal berikut ini:
1. Tujuan yang hendak dicapai, tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap
kegiatan belajar mengajar.
2. Peserta didik, sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda
diantaranya adat yang pendiam, kreatif, banyak bicara, tertutup, terbuka.
3. Situasi, situasi yang mempengaruhi seperti guru lelah karena guru banyak

mengajar di tempat lain.

5. Guru yang menyampaikan
pendidikan

Dalam penggunaan model

mengenal metode mengajar jang: }7 melaksanakan proses belajar

mengajar sebaik-baiknya. Untuk mendoronEi keberhasilan guru dalam proses belajar

mengajar di bawah i m1 :Eﬁ §gkah pelaksanaan
metode mengajar. Hal yang pel:&LdaAMialah bahwa setiap metode
pembelajaran yang dig"ﬂlam @@Nﬁlﬁ I?Af yang ingin dicapai.
Tujuan untuk mendidik siswa agar sanggup memecahkan masalah-masalah
belajarnya, memerlukan metode yang lain, bila tujuannya mengumpulkan informasi.
Oleh karena itu untuk mendorong keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar,
guru seharusnya mengerti akan fungsi, langkah-langkah pelaksanaan metode
mengajar. Salah satu metode dalam proses belajar mengajar yang dapat dilakukan
oleh guru yaitu metode demonstrasi dan eksperimen.
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E. Kerangka Teori

L

2.

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana
dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. Metode demonstrasi
adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai
pada penampilan tingkah laku yang dicontohan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. Metode ini adalah yang
paling pertama digunakan oleh manusia yaitu tatkala manusia purba menambah
kayu untuk memperbesar ny
memperhatiakn dan meniruny.

Metode demonstrasi i

Wﬁsememam anak-anak mereka

bahan-bahan pelajaran yang erakan-gerakan, suatu proses

maupun hal-hal yang bersifat %M@’ode demonstrasi peserta didik

berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang
ER.

i N ERSITAS o e

diharapkan. Dalam demonsmL&Lp ap/langkah pembelajaran dari hal-
hal yang didemonstrasikah i d3pat difihid Bengamrmbddhioleh siswa dan melalui
prosesur yang benar dan dapat pula dimengerti materi yang diajarkan.
Metode Eksperimen

Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik

® Syaiful, Sagala, 2007. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : Alfabeta. Hal. 210
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kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Peran guru
dalam metode eksperimen ini sangat penting, khususnya berkaitan dengan
ketelitian dan kecermatan sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam
memaknai kegiatan eksperimen dalam kegiatan belajar dan mengajar. Jadi, peran
guru untuk membuat kegiatan belajar ini menjadi faktor penentu berhasil atau
gagalnya metode eksperimen ini. Metode eksperimen adalah percobaan untuk
membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen bisa

dilakukan pada suatu laboratorium atau luar laboratorium, pekerjaan eksperimen

mengandung makna belajar un

qu)g\rc%itu dapat dimasukkan ke dalam

e

0 o)

; %«ngalami untuk membuktikan
n

i @m prosedur pembelajaran

yang memungkinkan siswa melakukan éﬁobaan untuk membuktikan sendiri

sesuatu pertande.lYpog y gsclp‘elzjé\éode ini dapat
menumbuhkan cara berpikir lgllﬂ-dA:Miswa mampu menggunakan
togika berpikir induktiF itk médarik kesifipulai detifakta, informasi atau data

yang dikumpulkan melalui percobaan.

metode pembelajaran. Metode cara penyajian bahan pelajaran

dimana siswa melakukan per

sendiri sesuatu pertanyaan atau

Hasil Belajar
Sehubungan dengan sifat dan cara penerapan ilmu pengetahuan, maka
ilmu pengetahuan sangat berkaitan dengan masalah belajar. Masalah belajar

sangat kompleks dan banyak aspeknya, sehingga timbul pertanyaan-pertanyaan

7 Ibid. Hal. 220
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sehubungan dengan pengertian belajar itu. Para ahli telah mencoba merumuskan
dan membuat tafsirannya tentang belajar. Sering pula rumusan dan tafsiran itu
berbeda satu sama lain. Kata belajar secara klasikal berarti perubahan (berlatih)
supaya mendapat sesuatu kepandaian. Sedangkan menurut istilah pengertian
belajar sangat kompleks. Belajar pada manusia adalah suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya,
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan

nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.®

terjadinya perubahan aspek ' gkah Jaku cognitiv, apektif dan motoris

yang benar mengenai arti belajar

dengan segala aspek, bentik di fmatifestasinya mutlak diperlukan oleh para

Pl NRIVERSITAS

E. Definisi Operasional Vafighe)| A\ A A

s o QPG i o me
demonstrasi dan eksperimen terhadap peningkatan belajar siswa", terdapat dua
variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel

tersebut adalah :

§ Purwanto, M Ngalim. 1995. llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung : PT Remaja
Rosda Karya. Hal. 36
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1. Independent variabel, yaitu variabel bebas artinya variabel yang mempengaruhi
variabel lainnya. Disini yang menjadi variabel independennya adalah metode
demonstrasi dan eksperimen.

2. Dependent variabel, yaitu variabel terikut dipengaruhi oleh variabel lain yang

menjadi variabel dependent pada penelitian ini adalah peningkatan belajar siswa.

F. Metode Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif.

Hal ini mengingat karena penelitian ini bertujuan mengungkapkan data di lapangan

dengan pendapat Surakhmad ,; ctode deskr J)tlf,ada.lah:

a. Memusatkandmpadadatapemecahanmasalah—masalahyangaktualpadasaat

same. JNIVERSITAS
b. Data yang dikumpulkan mibfa-mbia disisun/ dijélaskan dan kemudian dianalisa.’
1. LokasidanSumbeDONESlA

a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian sengaja dipih yaitu di SMK As-Saabiq Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya, konkritnya penelitian ini dilaksanakan dengan
alasan sebagai upaya guru dalam mengimplementasikan metode demonstrasi

dan eksperimen dalam meningkatan hasil belajar siswa.

® Winamo Surakhmad, 1989. Pengantar Penelitian limiah, Bandung : Tarsito. Hal. 90
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b. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah berupa informasi dan tindakan
seseorang yang diamati atau diwawancarai yang dicatat melalui catatan
tertulis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling (cara
menentukan wakil dari objek penelitian dengan cara menentukan Kepala
Sekolah sebagai key informan (orang yang memberi informasi/kunci
informasi) yang dapat memberikan keterangan yang benar tentang keadaan
SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya.'®

1) Populasi Penelitian ([, |SLAM )

Populasi adalah kesé

jek %nelitian. Sedangkan sampel adalah

g diteliti."! Dalam penelitian ini yang
n
dijadikan populasi ak 27

s, SN
) S“‘“"‘UNTVERSWAS

Sampel adalah dari ? Penentuan sampel penelitian

sebagian atau wakill

<
(7))
14
2

2 orang terdiri dari 34 orang guru

dilakukan dengan mengambil sebagian dari populasi, yakni sampel
random salmglpsmﬁélé dipandang representatif
terhadap populasi itu sebesar 22% berarti 272 orang x 22% = 60 orang
sebagai sampel penelitian. Hal berdasarkan pendapat Suharsimi
mengatakan bahwa : “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

10 Wawancara dengan Kepala SMK As-Saabiq. Tanggal 7 September 2009
Arikunto, Suharsimi. 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta :
Rieneka Cipta. Hal. 102

2 1bid. Hal. 104
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merupakan penelitian populasi. Selanjutnya apabila subyeknya lebih dari
100, maka diambil 20%, 25%, atau lebih”."*
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
alat-alat penelitian sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu observasi aktif yang bertujuan untuk memperoleh informasi
data tentang kondisi objektif SMK As-Saabiq Singapama Kabupaten
Tasikmalaya dengan banyaknya informasi data yang berkaitan dengan lokasi
penelitian yang dxkumm@nISLAM \

b. Wawancara, yaitu suatn

an data yang digunakan untuk

mendapatkan informasi persepsi, keyakinan dan lain-lain

dari responden. Wawan i an cara tanya jawab, baik secara

M@Jdan wawancara ini adalah untuk

m“m‘@fﬂﬁﬁ/%ﬁ”ﬁﬁm o e

penelitian.

c. Studi literatur, yaitu um'uk mendapatkan ambaran serta mendapatkan

landasan mnMQQ[}J,ESM penulis teliti.

Studi dokumentasi, yaitu untuk mendapatkan data tentang daftar siswa, guru-

guru, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, dan data tertulis, serta

Y ibid. Hal. 107
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keterangan-keterangan lainnya yang penulis perlukan untuk melengkapi tesis
ini.
. Angket Penelitian

Alat pengumpul data utama dalam penelitian ini adalah angket.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan
jawaban terbatas. Penggunaan angket tertutup sebagai alat pengumpulan data
ini dimaksudkan untuk lebih memudahkan responden dalam memberikan
jawaban yang diperlukan. Angket yang diedarkan dalam penelitian ini
merupakan; (a) Kucswrﬁ MN@I& disediakan jawabanya sehingga

Qesgner langsung (responden menilai

tentang dirinya), (c¢) K >' da. Pengisian angket ini oleh

responden dengan cara ili jawaban dari lima jawaban yang
@Jsalah satu kotak jawaban yang

= ONIVERSITAS™

1) Untuk pertanyaan Ipositif, maka bobot yang ditetapkan adalah sebagai

tersedia, yaitu memberiﬂ;w

berikut :
o sanga S o8 Lk i | A
b. Setuju ( S ) dengan bobot 4
c. Kurang Setuju ( KS ) dengan bobot 3
d. Tidak Setuju ( TS ) dengan bobot 2
e. Sangat Tidak Setuju ( STS ) dengan bobot 1
2) Untuk pertanyaan negatif bobot yang ditetapakan adalah sebagai berikut :
a. Sangat Setuju ( SS) dengan bobot 1
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b. Setuju ( S ) dengan bobot 2
¢. Kurang Setuju ( KS ) dengan bobot 3
d. Tidak Setuju ( TS ) dengan bobot 4
e. Sangat Tidak Setuju ( STS ) dengan bobot 5
3. Analisis Data
Untuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab permasalahan yang
diajukan, maka dilakukan melalui teknik analisa data. Dalam penelitian ini

direncanakan skala pengukuran yang digunakan statistik parametris. Teknik

&icm;aaengujian hipotesis dan menjawab

nelitian ini direncanakan skala

pengukuran yang dignakan| be ala"interval, sehingga data yang akan

Prosedur yang akanﬁj:t,%&wﬁ‘ M@meg&mahsxs data adalah sebagai

& WmmLa)m!\lIVgnERSITAS

2 “INDONESIA

1) Jika hasil distribusi frekuensi normal, maka akan menggunakan rumus:

A xr)-(3 X)XY)

xX)-0'x -0y
Keterangan :

Iy = koefisien korelasi (validitas)

X = Skor tiap item soal

Y = Skor tiap subjek
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2) Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan ialah :

0,00 -0,20 korelasi sangat rendah
0,20 - 0,40 korelasi rendah

0,40 = 0,70 korelasi sedang

0,70 -0,90 korelasi tinggi

0,90 — 1,00 korelasi tinggi sekali."*

b. Pengujian Hipotesis
1) Pengujian hipotesis dengan rumus :

i3 (TSN

ST
7))
o
2

AS

2) Penetapan hipotesis ¢

et

saNooN\)

Pada penetapan hi

melihat ada ndakn@““ﬂw@}n variabel-variebel penelitian,

TONVERSITAS
o,: Ti mdzrguﬁg%a\nmp ementasi metode demonstrasi

dan eksperimen dengan peningkatan belajar siswa.

INDONESIA

Ha;: Terdapat hubungan implementasi metode demonstrasi dan
eksperimen dengan peningkatan belajar siswa.
3) Penetapan tingkat signifikan
Taraf signifikan (o) ditetapkan sebesar 5% ini berarti kemungkinan

kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau

4 Surakhmad Winarno. 1992. Pengantar Penelitian limiah Dasar Metoda dan Teknik.
Bandung : Tarsito. Hal. 302
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toleransi kekeliruan 5%. Taraf signifikan ini adalah tingkat yang umum
digunakan dalam penelitian sosial karena dianggap cukup lekat untuk
mewakili hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

4) Kiriteria pengujian
Tolak Ho jika thitung < tiabel
Terima Ha jika thitung > tiabel

. Pengujian ada tidaknya korelasi

Setelah diketahui mmmaka dapat diketahui pula tentang

%)
derajat tidak adanya kors Esi. untyk menghitung tidak adanya korelasi
)
>
y 4
o)

\

=1
.
r

antara variabel X dan Y

—

ggunakan rumus yang digunakan

yaitu :

K=+-r" S

K = LaLcl Q!thEyangRbeé !lladAanya orelasi
1 = Angka konsllns I— A M

r = KoeﬁIMEts I A

. Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya korelasi, akan dinyatakan
dalam prosentasi. Dalam perhitungannya menggunakan rumus :
E=100(1-K)

Keterangan :

E = Tinggi rendahnya korelasi

100 = Angka Konstan
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K = Derajat tidak hanya korelasi

F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan tentang implikasi metode demonstrasi dan
eksperimen terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SMK As-Saabiq Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya, terdiri dari:
Babl  Pendahuluan, terdiri latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, definisi operasional variabel

metode penelitian dan si

BabIl Tinjavan umum t meliputi implikasi metode

demonstrasi dan eks peningkatan hasil belajar siswa,
', pengertian metode eksperimen

JK:“HJ@J

BAB III Gambaran umum objek penehtlan, meliputi sejarah berdiri sekolah,

keadaan furh] keBabo/%i6ia, kesadirsdrads gévprasarana dan kurikulum
yang digunakan di skblah] _ /\ AA
Bab IV Tinjauan tenlrWE%dan eksperimen terhadap

peningkatan belajar siswa meliputi : implikasi metode demonstrasi dan

eksperimen, peningkatan hasil belajar siswa dan pengaruh metode

demonstrasi dan eksperimen terhadap peningkatan belajar siswa.

-
dan pengertian belajar s1§w

Bab V  Bab terakhir merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBELAJARAN

A. Metode Demonstrasi
1. Pengertian Metode Mengajar
Pengertian metode pembelajaran secara bahasa adalah cara, sedang
menurut istilah metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang

dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi metode pembelajaran adalah cara-

cara menyajikan bahan pelajardn kipada siswa yntuk tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan.

Metode itu lebih pent

komponen pendidikan lainnya, engajar yang baik dan serasi

bagi masing-masing mata pelﬁ‘ry@ﬁ%ﬂ@g penting dibawakan di dalam

serasi itu adalah penting pelajaran,

disebabkan oleh : ISI_AM
1) Kebutuhan di MMQNE:SLA diatur dalam suatu

bentuk mengajar secara spesialisasi tertentu yang berhasil didalam

memberikan pelajaran di ruangan kelas.

2) Arti secara luas (pentingnya) metode itu, yakni menggunakan prinsip-prinsip
yang bersifat ilmu jiwa secara sehat dan baik, yang mengatur tekanan-tekanan
suara pula buat penyelenggaraan penyampaian pelajaran di dalam ruangan
kelas.

23
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Metode mengajar adalah cara-cara yang ddilakukan guru dalam proses
pembelajaran. Pengertian metode mengajar menurut Sujana yaitu: Metode
mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.” Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat diketahui bahwa peran metode mengajar adalah sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar dan mengajar. Dengan metode mengajar diharapkan
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar
guru. Dengan kata lain, terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini, guru

berperan sebagai penggerak a (Beltﬁinibmg, s/c\angkan siswa berperan sebagai
Z

penerima atau yang dibimbin Mmﬁ\ ini akan berjalan baik kalau
7))

2 ’ " 14 S
2

e ﬁih h karenanya metode mengajar

kegiatan belajar siswa."’

2. Pengertian Metode Demonstré;fé;ﬂj &jﬂj@,

NNV ERSHAS ™™™

mengenal metode mengajar [‘agn diharap bisa melaksanakan proses belajar

mengajar sébaik-baiknya. U rong k ilan guru dalam proses

belajar mengajar di ba
pelaksanaan metode mengajar. Hal yang penting dalam metode ialah bahwa
setiap metode pembelajaran yang digunakan bertalian dengan tujuan belajar yang
ingin dicapai. Oleh karena itu untuk mendorong keberhasilan guru dalam proses
belajar mengajar, guru seharusnya mengerti akan fungsi, langkah-langkah

15 Sujana, Nana. 2004. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar baru Algen
Sindu. Hal. 76
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pelaksanaan metode mengajar. Salah satu metode dalam proses belajar mengajar
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu metode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dengan melakukan
peragaan agar materi pembelajaran mudah diserap oleh siswa. Pengertian metode
demonstrasi menurut Sudirman, Metode demonstrasi ialah cara penyajian
pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa atau proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.'

Merujuk pada pen]elasaﬁx ms,.qugghpan metode demonstrasi sangat

baik untuk mendapat gambu'an ¢ebm

berhubungan dengan proses mrmg énoses membuat sesuatu, proses
0
atay, menggunakannya, komponen-

komponen yang membentuk sﬁﬁ&%@ﬁm suatu cara dengan cara

lain, dan untuk men w jﬁg
Menurut Sag wa metode demonstrasi metode yang paling

sederhana dibandingkan dni L!&AMmengajar lainnya. Metode

demonstrasi adalah MQMESJLA suatu peristiwa atau

benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohan agar dapat

jelas tentang hal-hal yang

bekerjanya sesuatu, proses é\gelj

diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya.'’
Demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif, sebab
membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan

Sudmm,A.MZOOl Interaksi dan Hasil Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan
CalmeLBandung Penerbit PT. Bina Aksara. Hal. 178
7 Syaiful, Sagala, 2007. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : Alfabeta. Hal. 210
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fakta (data) yang benar. Berkaitan dengan hal tersebut, pengertian metode
demonstrasi menurut Sujana adalah sebagai berikut: “Metode demonstrasi yang
dimaksud ialah suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses
terjadinya sesuatu.”'®

Dengan metode demonstrasi siswa berkesempatan mengembangkan
kemampuan mengamati segala benda yang terlibat dalam proses serta dapat
mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan. Dalam demonstrasi

diharapkan setiap langkah pembelajaran dari hal-hal yang didemonstrasikan itu

dapat dilihat dengan mudah oJéh siswa’dan Na]m prosesur yang benar dan

qﬁlga mendapatkan waktu yang
0

yang didemonstrasikan itu. Dalam
demonstrasi, terutama dalam %’M@LM sikap-sikap, guru perlu

e ONVERSITAS™ =

kecakapan untuk men, motivasi dan

Dari uraian di atas, Ja§!ﬂ'ﬂiﬁMMan bahwa yang dimaksud
dengan metode de%S]A ialah metode yang

digunakan oleh seorang guru atau orang luar yang sengaja didatangkan atau

murid sekalipun untuk mempertunjukkan gerakan-gerakan suatu proses dengan
prosedur yang benar disertai keterangan-keterangannya. Tujuan pengajaran

menggunakan metode demonstrasi adalah untuk memperlihatkan proses

L Sujana, Nana. 2004. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar baru Algen
Sindu. Hal. 81
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7

terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapaiannya, dan kemudahan
untuk dipahami oleh siswa dalam pengajaran kelas.
Kelebihan Metode Demonstrasi
Kelebihan-kelebihan metode demonstrasi menurut Sujana adalah sebagai
berikut:
a. Metode ini dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret.
Dengan demikian dapat menghindarkan verbalisme.

b. Siswa diharapkan lebih mudah dalam memahami apa yang diperlajari.

c. Proses pengajaran akan lebil

d. Siswa diransang untuk a .
0
1

kenyataan, dan mencoba melakuk

- “W‘Wmﬁf s
a. Perhatian m ipusatkan ianggap penting oleh

guru sehingga hal yang p!n g secara teliti. Disamping itu
perhatian siswa p\l:m%ses belajar mengajar
dan tidak kepada yang lainnya.

b. Dapat membimbing peserta didik ke arah berpikir yang sama dalam satu
saluran pikiran yang sama.
c. Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang

panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek.

¥ Ibid. Hal. 82
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d. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan gambaran yang
jelas dari hasil pengamatannya.

e. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan yang banyak.

f. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat

diperjelas waktu proses demonstrasi.

B. Metode Eksperimen
Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa diberi

kesempatan untuk mengalami SC(@I
(_

¢an sendiri, mengikuti proses,
menarik kesimpulan sendiri

|
tentang suatu objek, keadaan atp% prose atn. Peran guru dalam metode

eksperimen ini sangat penting, "khusuShyd “berkaitan dengan ketelitian dan

oo seliogie Gk Sojell Eeici i Resdiin Gdus meknet
g i NN SR EA T s i
membuat kegiatan belajar ini melig &oﬁeMrhasﬂ atau gagalnya metode

i INDONESIA

Menurut Sagala, metode eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan
suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen bisa dilakukan pada suatu
laboratorium atau luar laboratorium, pekerjaan eksperimen mengandung makna
belajar untuk berbuat, karena itu dapat dimasukkan ke dalam metode pembelajaran.

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan
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percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau
hipotesis yang dipelajari.”’

Dengan demikian metode eksperimen merupakan prosedur pembelajaran
yang memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri
sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Metode ini dapat menumbuhkan
cara berpikir rasional dan ilmiah. Siswa mampu menggunakan logika berpikir
induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang dikumpulkan

melalui percobaan.

1. Prinsip-Prinsip Pengajaran E@MAM

Eksperimen merupakan i venting dalam pembelajaran,

kerena hal eksperimen itulah

untuk melatih siswa dalam mel%%f@ﬁ yang menggunakan langkah-
langkah metode ilnﬁ {7 w cbservasi uan masalah,
penyusunan hipoteLs)s, penlgujian g;tesis, é Ip:ll:nklén\ kesimpulan. Karena
dalam pelaksanaan i pilan proses yang perlu
digmakan, maka mhid (i QUPMEE Slseng penting mmk
membelajarkan keterampilan proses kepada siswa, terutama keterampilan proses
terintegrasi.

Metode eksperimen sangat khas untuk membelajarkan prinsip atau
generalisasi hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Sehubungan dengan penjelasan ini, metode eksperimen dapat dibagi menjadi tiga

? Syaiful, Sagala, 2007. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : Alfabeta. Hal. 220
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yaitu eksperimen sederhana, eksperimen terkontrol dan ekperimen berujung

terbuka (open ended experimen).

a. Ekspeﬁmm sederhana
Banyak masalah Matematika yang dapat dipecahkan dengan eksperimen
sederhana, sehingga tidak memerlukan tahap-tahap kerja yang terpisah untuk
menyelesaikannya. Langkah dari eksperimen sederhana itu adalah: 1)
pengajuan masalah, 2) pelaksanaan percobaan untuk pengamatan, dan 3)
pengambilan kesimpulan. Dalam eksperimen sederhana ini tidak perlu

dilakukan pengontrolan Gﬂllg af)A A\'f\an%) l-variabel bebas yang tidak

g
(._

dipelajari, karena pengaruhfy ¢ vg'i bel terikat dapat diabaikan atau
16 u

memang tidak ada varidgl lai g
y
sedang dipelajari. 2

b. Eksperimen terkontrol %HJ%HJ@J

Hubungan WWE Rs g Wrs dalam fenomena-
fenomena alam banyz.klg rik Ka mﬁ karena adanya variabel lain

yang berpengaruh terhadap variabel terikat yang diamati. Dalam pelaksanaan
metode ekspcﬁllmgng, mglﬁll&ng perlu dilaksanakan

adalah: 1) pengajuan masalah, 2) pengajuan hipotesis, 3) pengontrolan

engaruh kecuali variabel yang

variabel (membuat perlakuan variabel bebas dan mengendalikan varibel
terkontrol), 4) pelaksanaan ecksperimen, 5) pengolahan data, dan 6)
pengambilan kesimpulan. Dalam metode eksperimen terkontrol, kesimpulan

yang dibuat bersifat tertutup, artinya kesimpulan itu merupakan jawaban yang
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pasti (tidak perlu dipertanyakan kebenarannya, atau tidak mengundang
munculnya masalah baru).

c. Ekperimen berujung terbuka (open ended experimen)
Prosedur pembelajaran yang dilakukan dengan menyiapkan suatu paket
belajar yang berisi satu satuan konsep tunggal bahan pembelajaran untuk
dipelajari sendiri oleh siswa dan jika ia telah menguasainya baru boleh pindah
ke satuan paket belajar berikutnya. Melalui metode pembelajaran dengan

eksperimen berujung terbuka siswa akan belajar lebih aktif secara mandiri.

Siswa terbiasa mengontr(ﬁgec!e%!a'fa% Mn %@e\!aluasi belajarnya sendiri.
g

T

2. Kabaikan-kebaikannya

Menurut Sagala, me mempunyai kebaikan sebagai

UNI\ZERSI

berikut :

a. Metode ini dapat memﬁﬂmjlﬁgj percaya atas kebenaran atau

kesimpu]ar@ﬂ‘vm SerlAda ya menerima kata

guru atau buku saja.

b. Dapat mengembangkan ép untuk mengadakan studi eksploratoris tentang
sains dan tcknol!mgmg§l&m

¢. Metode ini didukung oleh asas-asas didakdik, modern.?’

3. Kelemahan-kelemahannya
Selain kebaikan tersebut, metode eksperimen mengandung beberapa

kelemahan antara lain :

! Ibid. Hal. 225
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a. Pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah.

b. Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan
kemampuan atau pengendalian.

c. Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan
bahan mutakhir. Sering terjadi siswa lebih dahulu mengenal dan

menggunakan alat bahan tertentu dari pada guru.”

a. Hendaknya guru meneran;ﬁa;ﬂJWya tentang hasil yang ingin

dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu di jawab

dengan ekspuNIVERSITAS '
b. Hendaknya guru mcmbiMMengan siswa tentang langkah

yang dianggap b}N@Szfn Aam eksperimen, serta

bahan-bahan yang perlukan, variabel yang perlu dikontrol dan hal-hal yang
perlu dicatat.

c. Bila perlu guru menolong siswa untuk memperoleh bahan-bahan yang
diperlukan.

d. Guru perlu merangsang agar setelah eksperimen berakhir, siswa

membanding-bandingkan hasilnya dengan hasil eksperimen orang lain dan

2 Ibid. Hal. 226
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mendiskusikannya bila ada perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-
kekeliruan.”
Berdasarkan penjelasan di atas, dengan metode eksperimen yang dipilih
guru untuk digunakan dengan alasan sebagai berikut :
a. Alasan penggunaan metode eksperimen lebih menekankan pada kreativitas
siswa dalam belajar

b. Keunggulan metode eksperimen lebih baik dibandingkan dengan metode

lainnya.

ISLA
c. Agar pemahaman siswa terhadap metoﬁé c@erimcn tidak bersifat texbook

semata.

C. Konsep Peningkatan Belajar

1. Pengertian Belajar %ﬂjﬁﬂj@}

Manusia bukan hanya makhluk biologis seperti halnya dengan hewa.

Manusia adalah LJ}NLMEBSAI msa belajar sangat
penting bagi kehidupan seonlxmaA Mrti pula seseorang sekarang,
mengapa anak (manuiiN@@NE/sIMtuk belajar sehingga

menjadi manusia dewasa. “Manusia selalu dan senantiasa belajar bilamanapun

UNIVERSITA

VISINOAQd

dan dimanapun berada™*. Belajar secara optimal dapat dicapai bila siswa aktif
dibawah bimbingan guru yang aktif pula. Diantara cara dalam mengaktifkan
siswa dalam belajar adalah dengan menerapkan strategi belajar mengajar.

Dengan demikian maka mengajar dengan kegiatan kelompok akan lebih berhasil

® Ibid. Hal. 226
2% purwanto, M Ngalim. 1995. llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung : PT Remaja
Rosda Karya. Hal. 84
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apabila dterapkan strategi belajar mengajar. Sebagai landasan penguraian
mengenai apa yang dimaksud dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan
beberapa definisi sebagai berikut :
a. Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto, mengemukakan :
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang diseabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat

dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau

keadaan-keadaan sesaat s Q) ISL rmsaln? kelelahanm pengaruh obat, dan

sebagainya).”’

b. Gagne dalam Ngalim Purw%lto )ahwa :

Belajar terjadi apabial s s bersama dengan isi ingatan

mempengaruhi siswa sede

nya) bembWRnngﬁw Skc waktu sesudah
1a mengalami situasi tadl'.sl_ A M

c. Morgan dalam Ngalim Purwanto, mengemukakan : “Belajar adalah suatu
perubahan yang lm Qeglm §k§alﬁg terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman”.

d. Witherington dalam Ngalim Purwanto, mengemukakan : “Belajar adalah

suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri seagai suatu pola

% 1bid. Hal. 84
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baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
atau suatu pengertian”. 2
Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan
adanya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar,
yaitu bahwa :
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

b. Belajar merupakan suatu[ I terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dalam arti han yang disebabkan oleh

pertumbuhan atau kematar sebagai hasil belajar, seperti

perubahan-perubahan yang g bayi.

Al (A (A
c. Untuk dapat disebut belajan?&l!mymjim harus relatif mantap, harus

e UNIVERSITAS ™™ ™

lama periode waktu itu gi;srung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi

perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung bcmmm&l ﬁmﬂ tahun. Ini berarti
hanus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau
kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut

berbagai aspek kepridian, baik fisik, maupun psikis, seperti perubahan dalam

% Ibid. Hal. 84
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pengertian, pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, ataupun sikap.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar itu
suatu proses yang benar-benar bersifat internal, karena belajar merupakan suatu
proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu terjadi di dalam diri
seseorang yang sedang mengalami belajar. Sedangkan faktor-faktor yang sangat
erat hubungannya dengan proses belajar ialah kematangan, penyesuaian

diri/adaptasi, menghafal/mengingat, berfikir, dan latihan.

Ditinjau dari sifat da@arlatskeﬁa% }, ilmu pengetahuan terdiri atas
O

dua macam yaitu :

0)

Z

a. Pengetahuan deklaratif uafil proposional ialah pengetahuan
0

umdiinya bersifat statis-normatif dan

lﬁﬂmgetahuan ini berupa konsep-

konsep da@NIWEWcSTToAg g melalui ekspresi

tulisan atau lisan.

mengenai informasi aktu

dapat dijelaskan secara ki

b. Pengetahuan prosedurall %ﬂ%en@huan yang mendasari kecakapan atau
keterampilan pmgamgm&fat dinamis. Namun,
pengetahuan ini sangat sulit kalau bukan mustahil diuraikan secara lisan,
meskipun mudah didemonstrasikan dengan perbuatan nyata. Oleh karenanya,
pengetahuan prosedural lazim disebut sebagai knowing how atau mengetahui
cara melakukan sesuatu perbuatan, pekerjaan dan tugas tertentu.

Sehubungan dengan sifat dan cara penerapan ilmu pengetahuan tersebut,

maka ilmu pengetahuan sangat berkaitan dengan masalah belajar. Masalah
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belajar sangat kompleks dan banyak aspeknya, sehingga timbul pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan pengertian belajar itu. Para ahli telah mencoba
merumuskan dan membuat tafsirannya tentang belajar. Sering pula rumusan dan
tafsiran itu berbeda satu sama lain. Kata belajar secara klasikal berarti perubahan
(berlatih) supaya mendapat sesuatu kepandaian. Sedangkan menurut istilah
pengertian belajar sangat kompleks. Belajar pada manusia adalah suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya,

yang menghasilkan pcrubahan—perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan

nilai sikap. Perubahan itu bers 16@t sccara re atl\nstan dan berbekas.”’

@a singkat dan umum, belajar dapat

Berdasarkan kutipan

diartikan sebagai suatu prags p an I'(geseluruhan tingkah laku, yaitu
yd 2
terjadinya perubahan aspek- ladku cognitiv, apektif dan motoris

":“J ::" n(:l’)' 1’ »p .
secara integrated. Untuk sampéb&my g-;ﬂian yang tepat, dalam uraian ini

s g NIPRY ERERST T S o o
beberapa ahli psikologi pmiwbaéai bﬂ:

a. Belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
snguaman, ITND ONESIA

b. Perumusan tersebut sama dengan perumusan yang dikemukakan oleh Sartain,
bahwa belajar ialah ...... as a change in behaviour as a result of experience.
Perubahan-perubahan itu meliputi hal-hal respons terhadap stimulus
(rangsangan-rangsangan), memperoleh skills, mengetahui fakta-fakta dan

dalam mengembangkan sikap terhadap sesuatu.

7 Ibid. hal. 36
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Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luar dari itu dan bukan hanya penguasaan hasil latihan,
melainkan perubahan kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan
pengertian lama tentang belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah
memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latihan, pembentukan

kebiasaan secara otomatis dan seterusnya.

Belajar adalah memperolé k@laé%h?(-\ke%saan, pengetahuan dan sikap.
Perumusan ini dikcmukal:< d gnnurutnya hal tersebut di atas
el%ﬂ(an suatu usaha memperoleh
penyesuaian diri terhad g b

perubahan yan progresif),dmmm&u. Belajar memungkinkan

e ORIV ERSITA S
Watherington, merurnuslkgifngertian (mr, sebagai suatu perubahan
imani

dalam kepribadian, sebagaimana yang festasikan dalam perubahan

penguasaan mlammgmm& baru, yang ternyata

dalam perubahan keterampilan, kebiasaan, kesanggupan atau pemahaman.

meliputi cara-cara yang

. Belajar menunjuk adnya

Berbeda dengan perumusan-perumusan tersebut, di atas ada tafsiran lain
tentang belajar yang menyatakan bahwa, belajar adalah suatu proses

penambahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.”®

Hal. 85

%% Syah, M. 2000. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, Jakarta : Remaja Rosdakarya.
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Dari beberapa perumusan yang telah disebutkan di atas, walaupun
terdapat perbedaan-perbedaan tetapi secara prinsip mempunyai makna dan
maksud yang sama. Yaitu bahwa belajar adalah suatu proses usaha atau interaksi
yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan
keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri.
Perubahan-perubahan mana akan nampak dalam penguasaan-penguasaan pola-
pola sambutan (respons) yang baru terhadap lingkungan, yang berupa skill, habit,

attitude, ability, knowledge, understanding, appreciation, emosional, hubungan

sosial, jasmani dan etika 4 ‘tI)%ATApe er@Belajar adalah kegiatan yang

&
berproses dan merupakan Insu zmgﬁ fundamental daalam setiap
T v Z

penyelewengan jenis dan jerjﬁlg ancrIni berarti bahwa berhasil atau
y 4

gagalnya pencapaian tujuan pendidi
yang dialami siswa, baik keﬁkﬂwmg@eko]ah, maupun di lingkungan

et ORIVERSITAS

Oleh karena itu, peingliiyazg benar mengenai arti belajar dengan
segala aspek, bentuk dan manifestasinya mutlx Siperlukan oleh para pendidik
khususnya guru. Klmpdgmgalp%epsi terhadap proses

belajar dan hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan

bergantung pada proses belajar

kurang bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik. Arti penting
belajar adalah Key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.

Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam

» Ibid. Hal. 89
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berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan, misalnya
psikologi pendidikan. Dengan demikian pentingnya arti belajar, maka bagian
terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi pendidikan pun diarahkan pada
tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai proses
perubahan manusia.’’

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna
yang terkandung dalam belajar. Karena kemampuan berubahlah, manusia

terbebas dari kemadegan fungsinya sebagai khalifah di bumi. Selain itu, dengan

kemampuan berubah melal@ blgzgja% Aﬁ]i,/z anusia secara bebas dapat
R |
mengeksplorasi, memilih, danype

16
kehidupannya. Prinsip-prinsiy';&ang ubufigan dengan pengertian belajar
= 7))
y4
adalah sebagai berikut : 2

1) Belajar adalah memperoleh#’riﬂMli laku

NI SI TR S =
sifatnya maupun jenisnjiagii SUdEB baKrRtentu tidak setiap perubahan

yang terjadi pada individu itu merupakan perubahan dalam belajar. Jika
demikian halnya,l mmgemg, §L&ciﬁ perubahan dalam

pengertian belajar itu. Ciri-ciri perubahan dalam belajar antara lain adalah

sebagai berikut :
a) Perubahan yang disadari, artinya individu yang belajar, menyadari
terjadinya perubahan itu atau setidak-tidaknya individu merasakan

terjadinya suatu perubahan dalam dirinya.

30 Ibid. Hal. 94
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Perubahan itu bersifat kontinu dan fungsional, artinya perubahan itu
merupakan perubahan yang akan menyebabkan perubahan yang
beikutnya dan bersifat fungsional, yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi itu berguna baik kehidupan individu dan bagi proses belajar
berikutnya.

Perubahan yang bersifat positif dan aktif, perubahan yang bersifat positif
ialah perubahan itu senantiasa bertambah dari perubahan hasil belajar

yang telah diperoleh sebelumnya. Juga perubahan itu tertuju untuk

memperoleh sesuatu )% ll%lfh%m @ sebelumnya. Perubahan bersifat
o

aktif, artinya perubah: dengan sendirinya, tetapi karena

usaha dari individu itu yang terjadi karena bukan usaha

individu, itu tidak termasuk am arti belajar.

Perubahan yang bukmlmmlﬁal dan bukan karena proses
ONIVERSITAS™ ™

momental artinya, pi: yanﬁ terjadi sewaktu-waktu atau kebetulan.
Sedangkan perubahan dalam proses kematangan atau perkembangan

terjadi dmthQym:ﬁx§lAlam, perubahan dalam

pengertian belajar terjadi karena dorongan dari luar dan disengaja.

Perubahan yang bukan karena pengaruh obat-obatan atau penyakit
tertentu. Perubahan tingkah laku karena alkohol misalnya, atau karena

penyakit. Perubahan yang bertujuan atau terarah, artinya terjadi
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perubahan tersebut karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Jadi
perubahan belajar terarah kepada tujuan yang jelas dan disadari.”!
2) Hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh oleh individu setelah melalui proses belajar
adalah perubahan dalam keseluruhan tingkah laku secara integral. Jadi tidak
hanya apada satu aspek saja, misalnya aspek motorik saja atau aspek cognitiv
saja.

3) Belajar adalah suatu proses

Belajar bukan su _| Aa't\zﬁl benda, tetapi belajar adalah suatu
proses kegiatan untuk Wc@n 8’ egrtian proses lebih bersifat
merupakan cara mencap 'ﬁu}u bc&d Jadi ini merupakan langkah-
langkah atau prosedur y Qi i dEl m proses belajar setiap kegiatan

saling berinteraksi atau SMMMM
4) Proses belawrw ERIST‘T: ta’u g dicapai.
Belajar merup lah s tu Mk kegiatan individu. Setiap
kegiatan individu akan telja 1 ia ada faktor pendorong, yaitu motif dan
faktor tujuan yalmmcg NBEE:&L% ada kebutuhan dalam

diri individu dan tertuju pada pencapaian pemenuhan kebutuhan sebagai
tujuan. Jadi suatu proses belajar akan mencapai hasil yang sebaik-baiknya

bila ada dorongan yang besar dan tujuan yang jelas.

3 Purwanto, M Ngalim. 1995. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung : PT Remaja
Rosda Karya. Hal. 98
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5) Belajar merupakan bentuk pengalaman
Pengalaman diperoleh berkat interaksi antara individu dengan
lingkungan. Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan dan
keterampilan bersifat pendidikan, yang merupakan satu kesatuan di sekitar
tujuan pelajar. Pengalaman pendidikan bersifat kontinu dan interaktif,
membantu integrasi pribadi belajar.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan

terjadinya suatu perubahan gu Ige%n dalam tingkah laku dan atau

kecakapan. Sampai dimanaknEp@itLgdapat tercapai atau dengan kata
T Z

lain, berhasil baik atau tidalcnyg bela terg"untung kepada bermacam-macam
ya 2

faktor. Adapun faktor-fakt,

menjadi dua golongan yaitu st.%b?e’tgla“&ﬂau/t?}A
a. Faktor yaUNrVERrsllu—rﬁ sg disebut faktor

individual.

ruhi belajar dapat dibedakan

b. Faktor yang ada di luar individual antara lain, faktor kematangan/
pertumbuhan, km lQa“ﬁsﬁJnﬁor pribadi. Sedangkan
yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah
tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi

sosial.*?

%2 Ibid. Hal. 102
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3. Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar merupakan sarana untuk transfomasi nilai-nilai
dan konsep-konsep pengetahun dari pendidikan ke peserta didik dengan memiliki
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya harus didukung oleh berbagai
faktor diantaranya kemampuan pendidik dan kesiapan peserta didik dalam
menerima pengetahuan yang disampaikan. Kemampuan mengajar merupakan
tugas yang kompleks, Pendidik dituntut untuk bersikap profesional, memiliki

kemampuan personalnya dan sosial budaya secara terpadu dalam proses

Pendidikan. Di samping itu pg A%Ld‘ﬁfuntut}a adanya integrasi penguasaan

W&gag praktek. Secara umum strategi

* Sudtu| garis haluan dalam bertindak

materi pelajaran, menggunak:

mempunyai pengertian seba

untuk mencapai sasaran yan Dihubungkan dengan belajar

pengajar, strategi bisa diartik

dalam pemjuﬂNinsltﬂ:nﬁqgujuan yang telah
digariskan.*®
ISL_A

Dalam rangka mencapai tujuan tersethimrlukan seorang pendidik yang
memiliki tanggung Maagtm Eaﬁl& keahlian yang perlu
dimilikinya. Sebagai seorang pendidik tidaklah hanya sebagai penyampai materi
pelajaran (ilmu) saja, akan tetapi pendidik harus mampu mengkondisikan suatu
pengajaran kearah yang kondusif sebab keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
kemampuan pendidik dan kesiapan peserta didik itu sendiri. Karena itu, bahwa

setiap pendidik tidak hanya bertugas mengajar dalam pengertian memberikan dan

33 Ahmadi Abu. 2005. Strategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Setia. Hal. 11
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mentransformasi pengetahuannya kepada para siswa, melainkan mereka juga
harus terus meningkatkan kualitas sebagai pendidik. Itu artinya tenaga
pendidikan, dalam hal ini pendidik, dituntut untuk selalu membaca dan belajar
serta memburu ilmu-ilmu pendidikan yang setiap saat berkembang, untuk
kemudian diterapkan dalam pelaksanaan pengajaran sehari-harinya.

Agar pengajaran dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang
direncanakan, guru perlu mempertimbangkan strategi belajar mengajar yang

efektif. Adapun strategi belajar mengajar dapat dibedakan dua kegiatan yaitu;

kegiatan individual dan kegn[ f(%om Aﬁ \Iua strategi pengajaran tersebut

Wm@%m sedangkan baik tidaknya atau

s pemgajran gurulah yang memiliki

tentu saja memiliki kelebihan

tepatnya untuk diterapkan

peranan penting, karena ptipator dalam proses belajar

mengajar. Dewasa ini pengdja f enggunakan strategi kegiatan

kelompok bmwwmgiﬂrg belajar mengajar
khususnya di kelas, guru ST$1 e2 tugas yang dikerjakan oleh kelompok.

Strategi tersebut digunakan sebagai upaya penmgkatan aktivitas belajar siswa,
sehingga proses beilmgmg§lﬁomunikasi multi arah.
Artinya proses belajar tidak aktif sebelah pihak.

Suatu pengajaran yang banyak menimbulkan komunikasi akan baik
pengaruhnya terhadap keberhasilan suatu pengajaran tidak hanya dilihat dari nilai
raport siswa saja, akan tetapi juga dilihat dari prosesnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang mengatakan bahwa keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari

prosesnya dan hasil belajar yang dicapai siswa. Mengajar adalah penciptaan
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sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem
lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi,
yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan
siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu,
Jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana dan parasarana belajar mengajar yang
tersedia.*

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap peristiwa belajar

mengajar mempunyai aturan atau ketentuan yang konkrit untuk mencapai tujuan

tertentu, atau dengan kata ](u; JauLkAn,;énc%i tujuan belajar tertentu harus

diciptakan sistem lingkungan u pula. Untuk mencapai tujuan-

tujuan tersebut guru biasan atau lebih strategi mengajar.
Mengajar merupakan suatu p . k hanya sekedar menyampaikan
informasi dari guru kepada siswa: {E{;}Jnyak kegiatan maupun tindakan

yang harus dl@lNlrtvEﬁngT—rsﬁﬂs lebih baik pada
seluruh siswa. '
ISLLAM

Untuk tercapainya tujuan pengajaran yang optimal, guru yang merupakan
sentral dalam prosLNl:wlD Qggm §§JAu merancang strategi
mengajar yang akan diterapkan. Pada dasamya pengaruh pengajaran yang
diterima oleh setiap siswa bersifat individual, namun proses pengajaran itu
sendiri dapat dilakukan dalam bentuk kelompok. Dan guru harus memikirkan
bagaimana siswa dapat belajar dengan tingkat kemampuan masing-masing.

Aktivitas guru mengajar tercermin dalam menempuh strategi pengajaran.

** Ibid. Hal. 135
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Sedangkan aktivitas belajar tercermin dalam menggunakan sisi khasanah

pengetahuan dalam memecahkan masalah, menyatakan gagasan dalam bahasa

sendiri, menyusun rencana satuan pengajaran atau eksperimen. Dalam

pengajaran, dapat diidentifikasikan dari adanya ciri sebagai berikut :

a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat perencanaan,
proses belajar mengajar dan evaluasi.

b. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa baik melalui kegiatan

mengalami, menganalisa, berbuat dan pembentukan sikap.

c. Adanya keikutsertaan sisa sé?a%aﬁ('?éati% alam menciptakan situasi yang

cocok untuk berlangsung - efigajar.

Z
d. Guru bertindak sebagai p%iiisa n koordinator kegiatan belajar siswa,

bukan sebagai pengajar y. 1atan di kelas.

e. Menggunakan metode me@ﬂngm alat dan media pengajaran.”
PRSI TS o s
belajar mengajar mempakijgr tegi 2 gmang menuntut keaktifan dan

partisipasi siswa seoptimal mungkin, sehingga mampu mengubah tingkah laku
siswa secara lebih elmmeIMﬁﬁlAaktifan dan partisipasi
siswa dapat dikondisikan dari sudut siswa, guru, program belajar, situasi belajar
dari sudut sarana belajar.

Pada umumnya para ahli sependapat bahwa yang disebut PBM (Proses
Belajar Mengajar), ialah sebuah kegiatan yang itegral (utuh terpadu) antara siswa

sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang

% Ibid. Hal. 135
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mengajar. Dalam kesatuan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antara
guru dengan para siswa dalam situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat
pengajaran. Selanjutnya, kegiatan PBM (Proses Belajar Mengajar) selayaknya
dipandang sebagai kegiatan sebuah sistem yang memproses input, yakni para
siswa yang diharapkan terdorong secara instrinsik untuk melakukan
pembelajaran aneka ragam materi pelajaran yang disajikan di kelas. Hasil yang
diharapkan dari PBM (Proses Belajar Mengajar) tersebut adalah output berupa

para siswa yang telah mengalami perubahan positif baik dimensi ranah cipta,

rasa, maupun karsanya, sehingga cn%—%fa\'\rr/l\engak sumber daya manusia (SDM)

16
Pada prinsipnya, Set@ ajib bertanggung jawab atas

terselenggaranya proses belajar me au bidang studi pegangannya.

Namun disamping itu, ia pun diha
dalam mencapUvaERgtl mgional, dan tujuan
nasional. Karena menyadarj adanys ke‘erkiitan antara pelaksanaan PBM
(Proses Belajar Mengajar) bidang studi seorang guru dengan pelaksanaan PBM
(Proses Belajar Menlgjm QmQLHaEG§J &litusional, maka setiap
guru harus ikut memikul tanggung jawab mencapai tujuan bersama yang berskala

nasional bahkan universal.

36 Syah, M. 2000. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, Jakarta : Remaja Rosdakarya.
Hal. 238
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a. Hubungan Guru dengan Proses Belajar Mengajar
1) Konsep Dasar Proses Belajar Mengajar
Pada umumnya para ahli sependapat bahwa yang disebut PBM
(Proses Belajar Mengajar), ialah sebuah kegiatan yang itegral (utuh terpadu)
antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai
pengajar yang sedang mengajar. Dalam kesatuan ini terjadi interaksi
resiprokal yakni hubungan antara guru dengan para siswa dalam situasi

instruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran.

Selanjutnya, keglz( i’%IMA(Moses Belajar Mengajar) selayaknya

dipandang sebagai kegmtawe@n %ng memproses input, yakni para

siswa yang diharapkan &rdo secdra| instrinsik untuk melakukan

pembelajaran aneka rag yang disajikan di kelas. Hasil

yang diharapkan dari PBM@mmmengajaﬂ tersebut adalah output
berupa parts'erVIEﬁls' roTbﬂ g’tif baik dimensi

ranah cipta, rasa, maupur ir-lya ?ts ngga cita-cita mencetak sumber daya

manusia (SDM) yang berkualitas pun tercapai.’

Pada pﬂmmtggm E&]i&anggwg jawab atas
terselenggaranya proses belajar mengajar vak atau bidang studi pegangannya.
Namun disamping itu, ia pun diharapkan ikut memikul tanggung jawab
bersama dalam mencapai tujuan yang lebih jauh seperti tujuan institusional,
dan tujuan nasional. Karena menyadari akan adanya keterkaitan antara

pelaksanaan PBM (Proses Belajar Mengajar) bidang studi seorang guru

% Ibid. Hal. 238
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dengan pelaksanaan PBM (Proses Belajar Mengajar) bidang studi yang
bersifat konstitusional, maka setiap guru harus ikut memikul tanggung jawab
mencapai tujuan bersama yang berskala nasional bahkan universal.
Fungsi Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Pada asasnya, fungsi atau peranan penting guru dalam PBM ialah
sebagai director of learning (direktur belajar). Artinya, setiap guru
diharapkan untuk pandai-pandai mengerahkan kegiatan belajar siswa agar

mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana yang telah

ditetapkan dalam sasaran 1atan PAﬁM De gan demikian, semakin jelaslah

bahwa peranan guru dalam d@ %

semakin meningkat da11> sek pen%j

modern seperti sekarang ini

menjadi  direktur Dbelajar,.

Konsekuensinya, tugas d wal? ru pun menjadi lebih kompleks

dan berat pula.’® J,uﬂj&fﬂj@}

RINFVERSIT S o
konsekuensi timbulnyalgsl'-fungsf kh;sus| yang menjadi bagian integral

(menyatu) dalam kompetensi profesionalisme keguruan yang disandang oleh
para guru. Mexlm QIQ M,Ee§llﬁl Gegne, setiap guru
berfungsi :
1) Guru sebagai designer of instruction (perancang pengajaran)
Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mampu dan siap
merancang kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya

guna.

38 Ibid. Hal. 250
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Guru sebagai manager of instruction (pengelola pengajaran)

Fungsi inm1  menghendaki kemampuan guru dalam mengelola
(menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar
mengajar. Diantara kegiatan-kegiatan pengelolaan proses belajar
mengajar, yang terpenting adalah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-
baiknya agar proses komunikasi baik dua arah maupun multi arah antara
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dapat berjalan secara

demokratis.

Guru sebagai evaluatgo} %t%c@r{\t/\ le%’ng (penilai hasil pembelajaran

siswa)
sd(‘n;])bmtiasa mengikuti perkembangan
taraf kemajuan prestas kinerja akademik siswa dalam setiap

(A |
kurun waktu pembel - informasi dan data kemajuan

e FI R ST G
formal) sebaiknya Tjgki:"eed: baﬁnpan balik) untuk melakukan

penindaklanjutan proses belajar mengajar. Dengan demikian kegiatan
belajar men!jm QQﬂNﬂE,t%J 4eru§ meningkat sehingga

mencapai puncak kinerja akademik yang sangat didambakan itu.*’

Fungsi ini mengehnds

Sedangkan fungsi guru meliputi : inisiator, korektor, informatory,

mediator, demontator, motivator, pembimbing, fasilitator, organisator,

evaluator, pengelola kelas, dan supervisor.*

0

* Ibid. Hal. 251
® Djamarah, S.B. 2005. Metode Mengajar. Angkasa. Bandung. Hal. 43
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h

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa begitu besar peranan
guru untuk menciptakan siswanya memiliki prestasi yang berhasil dalam
PBM. Namun demikian guru selalu pada fenomena siswa yang memiliki
tingkat prestasi yang berbeda, apalagi siswa yang memiliki nilai di bawah
rata-rata. Disinilah guru dituntut untuk dapat melakukan pendekatan terhadap
siswanya, agar dapat mengetahui latar belakang masalah yang dihadapi
siswanya, baik secara internal maupun eksternal.

Tugas Guru dalam Proses Belajar Mengajar

IS o ooz

Tugas guru dalarrG‘osesLbe ajar%ngajar dikelompokkan menjadi
o s S
tigas jenis, yaitu : m) o)
T Z

a) Guru sebagai profesi gang uti fendidik berarti meneruskan dan
Z 2

mengembangkan nildi=filai gajar berarti meneruskan dan

mengembangkan 1lmu/fabfgmt; teknologi, serta melatih berarti

ORIV ERSITAS
b) Tugas guru dalarrl gﬁlﬁs arakatan, guru pada hakikatnya

merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang sangat penting
dalam menelngm § Ilﬁa Bahkan keberadaan
guru merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin
digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu,
terlebih-lebih pada era kontemporer ini.

¢) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus menarik

simpati sehingga ia menjadi idola para muridnya.
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Sedangkan menurut Syaiful yang mengutip dari Roestiyah,
menyebutkan tugas guru, meliputi :
a) Menyerahkan kebudayaan kepada ank didik berupa kepandaian.
b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis.
¢) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik.
d) Sebagai perantara dalam belajar.
e) Sebagai pembimbing

f) Sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
ISLAM
oo 2)

j) Sebagai perencana kur

k) Sebagai pemimpin fﬁﬂ]ﬁﬂl@]

) PV ERSITAS
Berdasarkan tugrg gtxem di atas, bahwa tugas guru

dalam proses belajar mengajar diantaranya mengajar kepada anak didik
berupa kepandaL,NQangg;L@galaman, membentuk

kepribadian anak, sebagai perantara dan pembimbing, dan sebagai

g) Sebagai penegak disip

h) Sebagai administrator

ETA

1) Sebagai suatu profesi.

VISINOAN

PONIVER

1

penghubung antara sekolah dan masyarakat.
Posisi Guru dalam Proses Belajar Mengajar
Guru adalah "...an authority in the disciplines relevant to education,

artinya guru pemegang hak otoritas atas cabang-cabang ilmu pengetahuan

! Ibid. Hal. 38-39
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yang berhubungan dengan pendidikan. Walaupun begitu tugas guru tentu
tidak hanya menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak para siswa, tetapi
juga melatih keterampilan (ranah raksa) dan menanamkan sikap serta nilai
(ranah rasa) kepada mereka.*

Sehubungan dengan hal itu, rangkaian tujuan dan hasil yang harus
dicapai guru terutama membangkitkan kegiatan belajar siswa. Dengan
kegiatan siswa diharapkan berhasil mengubah tingkah laku sendiri ke arah
yang lebih maju dan positif Selanjutnya, untuk memperjelas uraian mengenai

ISLA{V\ \ah model.

posisi guru tadi, berikut pe rqyusun sajikan

Model ini me gllan_bz Mtan belajar mengajar siswa

merupakan akibat atau hasil kegiatan guru mengajar dalam konteks PBM.
Namun demikia:l,mmr@m&laﬁa proses belajar siswa
tanpa melibatkan guru, misalnya belajar di luar konteks PBM atau ketika
siswa melakukan apa yang disebut everyday learning. Artinya setiap guru
mengajar selalu membutuhkan murid belajar. Tetapi tidak setiap murid

belajar memerlukan guru mengajar.*

Hal. 240

= Syah, M. 2000. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, Jakarta : Remaja Rosdakarya.

* Ibid. Hal. 253
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b. Aktivitas Siswa dalam Proses Belajar Mengajar
Pada prinsipnya belajar adalah “berbuat, yaitu berbuat untuk mengubah
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.
Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di
dalam interaksi belajar mengajar™** Aktivitas belajar siswa sangat dipengaruhi
oleh kegiatan guru atau cara mengajar (metode). Misalnya apabila guru mengajar
menggunakan metode ceramah, maka kegiatan belajar siswa umumnya

mendengarkan dan mencatat, secara klasikal, sebaliknya apabial guru

menggunakan metode diskusi Eﬂ l@gixtanf\siap memecahkan masalah secara

0engmakan metode tugas/resitasi,
bﬁqqa atau mengerjakan sesuatu

kelompok. Demikian pula

maka kegiatan-kegiatan belajar

v RS

0
secara mandiri atau kelomp%. F lain | yang dapat mempengaruhi

kegiatan/aktivitas belajar sisw&@@éw%@%m yang meliputi alat peraga

bahan tertulis (buku \ﬁ W gannya dengan
pengembangan kegiatan bjajar sx;v;Ea,Bakg sﬂ iatan mandiri.
Sebaliknya apabila sumber bcl tlm éiMendemngan kegiatan belajar
terbatas kepada kegiatimao N E S I A

Dalam hal kegiatan belajar, bahwa dalam segala pengetahuan harus
diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri,
dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknik.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat diambil suatu pemahaman bahwa

Purwanto M Ngalim. 1995. llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung : PT Remaja

RosdaKn?a.Hal 83

Ahmadi Abu. 2005. Strategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Setia. Hal. 29
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yang dimaksud dengan aktivitas belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan
siswa dalam proses belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan
demikian jelaslah bahwa aktivitas belajar siswa, banyak jenisnya dan apabila hal
ini sudah dilakukan siswa maka keberlangsungan proses belajar mengajar akan
dinamis dan efektif.
. Hasil Belajar Siswa

Pada prinsipnya, peningkatan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa.

Menurut Ahmadi bahwa, peng@kbﬁénlpémbm tingkah laku seluruh ranah
Hﬂ) ini disebabkan perubahan hasil

itu, khususnya ranah rasa mund

(@)
belajar itu ada yang bersifat int pﬁ diraba). Oleh karena itu, yang
0

éngambil cuplikan perubahan

dapat dilakukan guru dalam hal
tingkah laku yang dianggap ﬂ&ﬁiﬂ@mpkan dapat mencerminkan

perubahan yang T}dl iﬁ Paébﬁ: ﬁ dimensi cipta
dan rasa maupun yang be §‘l

Kunci pokok untuk l§p!ﬁl!ﬁ\Mn data hasil belajar siswa
" sebagaimana yang ml-N QaNEnSJ Agaris besar indikator

(penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak

diungkapkan atau diukur. Pada tahap perencanaan guru perlu merumuskan
terlebih dahulu topik, materi, atau masalah apa yang akan dibahas atau disajikan.
Perlu juga dirumuskan jenis layanan atau kegiatan pendukung apa yang akan

diselenggarakan, siapa yang menjadi sasaran layanan, metode yang akan

* Ibid. Hal. 135
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digunakan, kapan, kegiatan tersebut akan dilakukan, serta yang akan
menyelenggarakan atau pihak-pihak mana yang akan dilibatkan.*’

Kemampuan pengukuran hasil belajar merupakan salah satu keterampilan
profesional yang harus dikuasai oleh guru. Keterampilan ini harus sungguh-
sungguh dimiliki oleh guru sebab berkaitan dengan siswa yang akan diukur
kemampuan belajarnya, keberhasilan pengukuran hasil belajar, akan sangat
ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengkonstruksi alat ukur dan

menggunakan alat ukur yang telah dikonstruksi itu dengan cara yang benar, serta

mengakibatkan kerugian bagi sis®

Adapun yang

danbahasaBel@lqv Bg:!n gkarleda]ambahasa

Indonesia berarti prestasi yang berarti enurut pendapat

lain mengemukakan prestasi Ibéjl"ﬂﬂﬁMpm yang atau aktual yang
menunjukkan kepada M mm&&m demonstrasikan dan

di uji karena merupakan hasil usahayang bersangkutan yang dijalankannya.*®
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
aspek kecakapan yang telah dimiliki oleh siswa sebagai hasil usaha dari kegiatan

“ Rusyan, A. Tabrani. 1992. Pendidikan Masa Kini dan Mendatang, Jakarta : Bina Mulya.
Hal. 81-82
* Ibid. Hal. 82
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belajar yang ditempuh. Karena prestasi belajar ini berfungsi untuk mengetahui
keberhasilan belajar dalam bidang studi tertentu, misalnya pada mata pelajaran.
Adapun langkah-langkah untuk mengetahui prestasi belajar yaitu
kontinuitas, keseluruhan, objektivitas, dan kooperatif.
a. Kontinuitas
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidentil. Karena pendidikan itu
merupakan proses kontinu, maka evaluasi pun harus dilakukan secara terus

menerus. Hasil penilaian pada suatu waktu harus selalu dihubungkan dengan

hasil pada waktu sebel (g, sehing ga«dizhgan demikian dapat diperoleh
" g
gambaran yang jelas. e 9]
? $ 0
b. Keseluruhan L] %
= 7
Dalam melakukan evaluasi ﬁr uatu;objek, kita mengambil seluruh

i nMpabila yang menjadi objek

evaluasinya aﬁﬁi idi “gﬁkeﬁﬁ ian anak itu harus
dievaluasi, yakni kognitifnya, efektif, dan psikomotor.

p— ISLLAM
Dalam melalmkanlmgmlﬁlsw objektifnya. Oleh

sebab itu perasaan-perasaan, keinginan-keinginan, prasangka-prasangka yang

objek iftu sebagai bahan "“eval

bersifat atas kenyataan yang sebenarnya.

d. Kooperatif
Dalam melakukan evaluasi hendaknya dilakukan bersama-sama oleh semua
guru yang bersangkutan. Prinsip ini sangat penting terutama di sekolah

lanjutan karena setiap anak didik diajar oleh banyak guru. Di samping hasil
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evaluasi dari guru, data evaluasi dari orang tuapun dapat turut
dipertimbangkan.*
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Prestasi yang dicapai oleh seseorang siswa merupakan hasil interaksi
antara beberapa faktor yang mempengaruhi baik dalam diri maupun dari luar
siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut adalah sebagai berikut :
a. Faktor Internal

1) Faktor jasmaniah (psiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang

dan bakat.

(2) Faktor kecakafpan hifata; yajtui prestasi yang telah dimiliki.

T ONIVERSHTAS ™=

sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan lain-lain.

3) Faktor-faktor kem
b. FaktorEkstcmaINDONESlA
1) Faktor Sosial yang terdiri dari:
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah

¢) Lingkungan kelompok

* Ibid. 83
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2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.
3) Faktor lingkungan spritual dan keagamaan®®
Perkembangan anak, di rumah tangga sangat berpengaruh bagi
perkembangan pribadi anak. Adapun faktor-faktor perkembangan anak yang
dapat mempengaruhi perstasi belajar siswa adalah sebagai berikut :
a. Faktor Sekolah, menurut Slameto, faktor sekolah yang dapat mempengaruhi

keberhasilan siswa meliputi:*'

1) Metode Mengajar 6 ISLAM )
Metode mengaja%gu@ kuzrang baik akan mempengaruhi
keberhasilan siswa, meée yafg kurang baik misalnya karena
guru kurang persiapan @
guru tersebut menerang@?‘f@*ﬁk@db@,] semua ini akan menimbulkan

~"UNVERS o

pelajaran mengenal acam-macam m serta mampu

menerapkan dalam ke!i§ Lmﬁx@é bahwa:
» MemabemiINEJQINET ST A

b) Harus menghormati bahan pelajaran yang diberikan

i materi pelajaran sehingga

¢) Dapat menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran
d) Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu
€) Mengaktifkan murid dalam hal belajar

 Ahmadi Abu. 2005. Strategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Setia. Hal. 138-139
5! Slameto. 2000. Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit (SKS). Jakarta : Penerbit
Bumi Aksara. Hal. 64
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f) Memberikan pengertian dan bukan hanya kata-kata belaka

g) Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid

h) Mempunyai tujuan tertentu pada tiap bahan pelajaran yang diberikan

i) Jangan terikat oleh suatu texs book

j) Tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan pengetahuan saja

kepada murid, melainkan senantiasa mengembangkan pribadi anak.

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal

ini guru dituntut untuk memberi bimbingan bagaimana cara belajar yang

baik, tepat dan efisierf] ( c!ﬁ-eﬁw\beﬁm yang baik adalah sebagai

b) Kcadaan emosi dan $osial

¢) Tempat belajar hendm %ﬁfﬂ
> P“g“ﬁ“N‘IVERSWAs

¢) Membagi pekerjaan

f) Adanya kontrol, yakni menyelidiki sampai dimana bahan yang telah

amsi. INDONESIA

g) Sikap optimis
h) Buatlah rencana belajar

berikut:

a) Harus sehat jasmani

NIVERSITA
VISE NOAN

i) Menggunakan waktu dengan sebaik mungkin
j) Belajar keras tidak merusak, belajar dengan konsentrasi tidak
merusak, yang merusak ialah menggunakan waktu tidur untuk belajar,

mengurangi waktu istirahat akan merusak kesehatan.
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k) Cara mempelajari buku yang baik, yakni memahami terlebih dahulu
dari daftar isinya, sehingga dari daftar isi tersebut kita akan
memperoleh gambaran dari buku tersebut

1) Memahami isi bacaan yang ada dalam buku.

Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan ini sebagian besar menyajikan bagan pelajaran
agar siswa menerima, menguasai dan mengemmbangkan bahan pelajaran
tersebut.  Jelasnya kﬁcuEIDAMga/“bcsar pengaruhnya terhadap
keberhasilan belajar siswa. émng kurang baik berpengaruh

AS

7
tidak baik terhadap hasil %h
&

Relasi guru dengan mur

tersebut j va % ﬁ A ses itu sendiri.
Jadi cara belajar siswa akan gaml$c: engan gurunya. Guru

yang kurang bmmcr!l§ aklan menyebabkan proses
belajar mengajmgmaalléz Siswa juga merasa
jauh dari guru, maka akan segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
Relasi siswa dengan siswa

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan temannya, mempunyai rasa rendah dari atau sedang
mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok,

akibatnya dalam belajarnya akan terganggu. Hendaknya guru dapat
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memperhatikan bagaimana hubungan siswa dengan siswa karena semua
ini akan menentukan berhasil atau tidaknya belajar anak.
Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan ini menyangkut guru
dalam mengajar, pegawai dalam mengurus administrasi, kepala sekolah
dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya dan kedisiplinan BP
dalam pelayanan kepada siswanya. Apabila kedisiplinan itu sudah dapat
diterapkan, maka akan ﬁe:ﬂ&h/pbﬂga/ﬁ terhadap keberhasilan siswa

dalam belajarnya dan txéaulo tanggung jawab dalam segala hal

yang diberikan oleh guru

Standar pelajaran

Guru  dalam i : i J@ghan pelajaran  hendaknya
e ORIVER SPR A =
pelajaran yang di atas standar kemampuan siswa akan menimb

kesulitan siswa daianl §e:lmaAAMyang akhirnya tujuan dari
belajar siswa umo N E S I A

Keadaan gedung

Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar, gedung sangat besar
pengaruhnya. Karena bagaimana mungkin dapat berhasil kalau satu
ruangan ditempati oleh 50 orang. Jadi hendaknya ruangan harus
disesuaikan dengan keadaan siswa, agar siswa dapat belajar lebih aman

dan nyaman.



8) Tugas rumah
Waktu belajar adalah di sekolah, waktu di rumah biarlah
digunakan untuk kegiatan lain, maka diharapkan guru jangan terlalu
banyak memberikan tugas yang harus dikerjakan di rumah walaupun
dengan tugas dapat memperlengkap pengetahuan anak, tapi dengan
seringnya guru memberikan tugas akan menimbulkan rasa malas pada diri
anak untuk belajar.
9) Alat pelajaran
Alat pelajaran pgngjsmgm ‘g'hp tepat akan memperlancar

Z
penerimaan bahan pela]éan ibefikan kepada siswa. Jika sudah

0
menerima bahan pelajam%

ya, otomatis belajarnya akan

lebih giat dan lebih maju

b. Faktor masyarakat %ﬂ’ﬁ%ﬂj @J

Masy: t_m mempengaruhi
keberhasilanab:tléiar siswa. Pengaruh ini terjadi karena adanya siswa dalam
masyarakat. Menurut Slﬂ[l yang dapat mempengaruhi
terdapat keberhasilMQME S I A
1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat

Pengertian siswa dalam masyarakat hendaknya yang dapat
mendukung terhadap belajarnya. Jika memungkinkan siswa memilih

kegiatan yang berada dilingkungannya yang dapat menunjang terhadap

52 Ibid. Hal. 70
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pelajaran seperti: kursus bahasa inggris, kelompok diskusi, kegiatan
keagamaann, dan lain sebagainya.
Media Massa

Yang termasuk media massa adalah “Bioskop, radio, TV, surat
kabar, buku-buku, komik. Media massa yang baik akan senantiasa
memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap
belajarnya”. Dan sebaliknya mass media yang jelek juga akan senantiasa

berpengaruh jelek terhadap siswa dan belajarnya.

Teman Bergaul G ISLAM )
Z
Agar siswa dapat ‘belaj %11(, hendaknya guru atau orang

tua memberi bimbingan agar siswa atau anak dapat

memilih teman bergauln karena berteman atau bergaul
i w MMW baik kepada siswa, dan

ORI W"E‘R@ﬁ*ﬁ e membane
pengaruh yang jelek pTgn

Bentuk Kehldupan
Kehidumm m:Eﬁal ﬁl besar pengaruhnya

terhadap aktivitas belajarnya. Oleh karena itu hendaknya siswa bertempat

dengan orang yang

tinggal dilingkungan yang baik-baik, karena semua ini akan menentukan

semangat dan tidaknya anak untuk belajar.



6. Pengukuran Hasil Belajar
Hasil belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhada;
siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengiku
proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atai
instrumen yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran darn
penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupw
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pach

periode tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap siswa

seperti faktor kognitif setela{ eﬂﬁﬂttﬁi']ﬁ‘osps pembelajaran yang diukur dengan

menggunakan instrumen tes| %m& %‘FtaSi belajar dapat diukur melalui

tes yang sering dikenal dengrgtcs fm Tes prestasi belajar bila dilihat
0

ilan sesorang dalam belajar”. Tes pada

mlnakan sebagai dasar pengambilan
e T ORIVERSITA S = =

mengungkap performasi i subyek menguasai bahan-bahan atau

materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi

belajar dapat MMQ&ME&%W sekolah.

D. Impelemntasi Metode Demonstrasi dan Eksperimen terhadap Peningkatkan
Belajar Siswa
Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Secara khusus guru perlu melakukan berbagai upatya tertentu
secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar siswanya. Upaya-upaya itu terdiri

daari pelaksanaan fungsi-fungsi, penggerakan, harapan, insentif, dan disiplin.
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Sebagai pengajar, guru dituntut untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran secara optimal. Dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar, guru harus memainkan berbagai peranan,
diantaranya sebagai manusia sumber, komunikator, mediator, pembimbing, dan
penilai.

Meskipun pada hakekatnya guru adalah fasilitator, tetapi suatu saat guru
dituntut untuk menjadi manusia sumber. Sebagai manusia sumber, guru dituntut
untuk memiliki segala informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
rotan utama di masyarakat.
yang ditanyakan akan selalu

Peran guru sebagai manusia sumbgmﬁﬂ:"hféﬁ]agl
Masyarakat, termasuk siswa mengnggg
dapat dijawab oleh guru. Kenyatﬁ

untuk menguasai materi

pelajaran yang menjadi tanggung ja

Tuntutan peran ini sangat b%uﬂmwbagm guru menyadari bahwa
guru bukanlah orang WWERHST j &ks‘m pu menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan si pabKal M‘el:ad: guru tidak perlu malu
untuk mengakui ketidaktahuan dalam menjawab pertanyaan siswa. Guru hendaknya
membantu siswa untuk I:NDQ:ME% yang diajukannya,
disamping guru sendiri mencari tahu informasi yang berkaitan dengan pertanyaan
tersebut.

Dalam kaitannya dengan perannya sebagai manusia sumber, guru juga harus
mampu manyampaikan informasi tepat sehingga informasi tersebut dapat dipahami
oleh siswa (sebagai komunikator). Oleh karena itu guru dituntut menggunakan
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berbagai metode dan media yang bervariasi agar siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Guru sering berhadapan dengan dua jenis situasi kelas yang berbeda, yakni
kelas yang berada dalam keadaan waspada dan penuh perhatian, dan siap melakukan
tindakan untuk mengatasi keadaan tegang dalam dirinya, dan situasi dimana sebagian
siswa tidak berada dalam kondisi yang diharapkan.

Peranan guru begitu besar bagi pembangunan dan pembangkitan motivasi

belajar siswa. Sebab peranan guru sebagai director of learning harus dapat

menciptakan Proses Belajar Menarl&tBMMya% mengarahkan siswa ke arah

keberhasilan dalam belajar secara ena-a‘nalﬁm setiap siswa harus memiliki
%ﬂe]man ini banyak menemukan

nilai di atas rata-rata yaitu nilai 6. P ol

data empirik di lapangan, bahwa & emiliki daya kemampuan belajar

yang berbeda dalam hasil evaluasi y@ﬁﬁi&@éﬂ@’ pihak sekolah.

1. Perencanaan Metod Wgﬁugw AS

Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam perencanaan demonstrasi
dan eksperimen adalah sebag;

a. Penentuan mjuanlmm ESJAII Dalam hal ini

pertimbangkanlah, apakah tujuan yang akan dicapai siswa dengan belajar
melalui demonstrasi itu tepat dengan menggunakan metode demonstrasi.

b. Materi yang akan didemontasikan terutama hal-hal yang penting yang ingin
ditonjolkan.

c. Siapkanlah fasilitas penunjang demonstrasi seperti peralatan, tempat, dan
mungkin juga biaya yang dibutuhkan.
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d. Penataan peralatan dan kelas pada posisi yang baik.

e. Pertimbangkan jumlah siswa dihubungkan dengan hal yang akan
didemonstrasikan agar siswa dapat melihatnya dengan jelas.

f. Buatlah garis besar langkah atau pokok-pokok yang akan didemonstrasikan
secara berurutan dan tertulis pada papan tulis atau pada kertas lebar, agar
dapat dibaca siswa dan guru secara keseluruhan.

g. Untuk menghindarkan kegagalan dalam pelaksanaan, sebaiknya demonstrasi

yang direncanakan dicoba terlebih dahulu. Tak jarang demonstrasi gagal

hanya karena hal kecil sepe ( kabel listrik y}gg kurang panjang, penerangan
(lampu) yang kurang teran éaﬁ&pﬁhh peralatan demonstrasi yang
1)
14
kurang strategis.** g

perencanaan penggunaan metode

Dengan demikian bahwz P

demonstrasi dan eksperimen %ﬂM@mkm (1) Tetapkan tujuan

demonstrasi dan W%ﬁlWKl §ok demonstrasi

dan eksperimen, dan (3) Sxapkan alat-alat yang d:perlukan.
2. Pelaksanaan Metode Demon!trasllﬂﬁ A)emnen _

Setelah segalzl NQ)DMES I:A disiapkan, langkah
berikutnya ialah mulai melaksanakan demonstrasi dan eksperimen. Menurut
Sudirman terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain:

a. Sebelum memulai, periksalah sekali lagi kesiapan peralatan yang akan

didemonstrasikan dan dieksperimenkan, pengaturan tempat, keterangan

53 Sardiman, A.M. 2001. Interaksi dan Hasil Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan
Calon Guru. Bandung : Penerbit PT. Bina Aksara. Hal. 182
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tentang garis besar langkah dan pokok-pokok yang akan di demintrasikan,
dan lain-lain yang diperlukan.

Siapkanlah siswa, barangkali ada hal-hal yang perlu mereka catat.

Mulailah demonstrasi dengan menarik perhatian siswa.

Ingatlah pokok-pokok materi yang didemonstrasikan agar demonstrasi
mencapai sasaran.

Pada waktu berjalannya demonstrasi, sekali-kali perhatikanlah keadaan siswa,

apakah semua mengikuti dengan baik.

Untuk menghindarkan ketegggasmm suasana yang humoris.
7
secara aktif memikirkan lebih

Berikanlah kesempatan kepada si
(7))

lanjut tentang apa yang di '&pt ya dalam bentuk mengajukan

pertanyaan, membandin ang lain atau dengan pengalaman

lain, serta mencoba melaku%ﬁﬂ M@&m bimbingan guru.
e ONVERSFAS ™™

mencakup beberapa

a.

b.

Usahakan demonstrasi da!§nlﬂd‘, M seluruh kelas.
Tumbuhkan sika;l HDQM 55 I,Aﬂt ‘tanya jawab, dan

diskusi tentang masalah yang didemonstrasikan.

Beri kesempatan setiap siswa untuk mencoba sehingga siswa merasa yakin
tentang kebenaran suatu proses.

Buatlah penilaian dari kegiatan siswa, dalam demonstrasi dan eksperimen

tersebut.
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3. Tindak Lanjut dan Evaluasi Demonstrasi
Sebagai tindak lanjut setelah dilaksanakan, suatu demonstrasi dan
eksperimen sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya.
Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas tertentu, misalkan tugas membuat
laporan, tugas menjawab pertanyaan atau masalah, dan tugas mengadakan latihan
atau percobaan lebih lanjut yang mungkin diselesaikan siswa, apakah di sekolah
ataukah di rumah. Guru dapat juga bersama siswa mengadakan evaluasi terhadap

demonstrasi yang telah dilakukan apakah berjalan efektif sesuai dengan tujuan

yang diharapkan, ataukah adﬁel&mbah/ke%ahan tertentu beserta faktor

penyebabnya.** O
o)
Evaluasi dapat dilakukanip sggala aspek yang terlibat dalam

demintrasi itu, yang mencak persiapan demonstrasi dan

eksperimen, pelaksanaannya, %Mj@byamm Tindak lanjut dan

evaluasi menuru ir e eﬁ grﬁﬁl da gpenmen selesai,
epﬁswa bai

berikanlah tugas k secara tertulis maupun secara lisan, misalnya

membuat karangan laporan ian kita dapat menilai

seberapa besar hasil dmmﬁsimm siswa.’s

* Ibid. Hal. 183
% Sujana, Nana. (2004). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar baru Algen
Sindu. Hal. 86



BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Kondisi Objektif SMK As-Saabiq

L

Sekilas tentang SMK As-Saabiq
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) As- Saabiq Singaparna yang berdiri
pada tanggal 1 Juli 2007 adalah Lembaga Pendidikan yang berada dalam wilayah

kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Tasikmalaya. Lokasinya berada di komplek

lembaga pendidikan formal aseperti TK, PG (PAUD Non

Formal) dan PKBM. Semua a pendidikan tersebut berada

dibawah naungan Yayasan idi L ul Aziz Pondok Pesantren

Manarul Irsyad yang dipimpin &Eﬁu ,

i ONIVERS f“'l"ﬂ e
Dalam merealisasikan SMK As-Saabiq, pihak

manajemen telah menetapkan target pencapaian sekolah melalm visi dan
misinyd. Visi SMK lm Qm Eﬁlﬂlﬂ( berprestasi dan
berkualitas dengan mengutamakan IMTAQ dan mengikuti perkembangan IPTEK
serta mampu bersaing di Era Globalisasi “.

Dilihat dari visi tersebut, maka jelas ada unsur-unsur yang menjadi target
utama SMK As-Saabiq yaitu ; pertama terdapan dalam prestasi baik yang
berwawasan umum ataupun khusus sesuai dengan program studi yang dipilih,
kedua unggul dalam kualitas meskipun sekolah baru yang memiliki sarana dan
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prasarana yang masih terbatas kualitas tetap menjadi andalan utama dan pertama,
ketiga adanya kolaborasi antara IMTAQ dan IPTEK sehingga dalam
kurikulumnya pendidikan pesantren menjadi bagian yang tak terpisahkan
mengingat SMK As-Saabiq lahir dari rahim pesantren maka program Full Day
School diadakan untuk memfasilitasi kebutuhan tersebut.

Misi yang diemban SMK As-Saabiq yaitu:

1) Menyiapkan para lulusan menjadi tenaga tingkat menengah yang cerdas,

taqwa dan terampil.
2) Memiliki budaya kerja yang ﬁéggﬁnm 'iv/v}usaha
3) Mengikuti perkembangan km(j{gdl %baal.
Ketiga misi SMK As- gh|bentuk dari ruh yang telah

dipaparkan dalam visi sebel ada dalam poin pertama dari

L&@gengan misi pesantren dimana
O RVERSTAST
menyelenggarakan pendidikann é SMK As-Saablq membuka program studi
sebgai berikut: |

1) TeknikKomputcrimgNESIA

- RPL (Rekayasa Perangkat Lunak)

misi merupakan hal yang pali ;

- TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan)
2) Teknik Otomotif

- Teknik Sepeda Motor
3) Agribisnis Hasil Perikanan

- Agribisnis Perikanan



4) Agribisnis Hasil Pertanian

- Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
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Keempat program studi tersebut dalam pembelajarannya wajib mengikuti

program Full Day School dengan materi tambahan pokok yakni kitab kuning.

B. Keadaan Pengelola SMK As-Saabiq

Jumlah pengelola di SMK As-Saabiq sebanyak 60 orang yang terbagi ke

dalam tiga program keahlian dan dibantu oleh staf tata usaha sebanyak delapan

orang. Untuk lebih jelasnya pada tabel

ISLAM

@BE 1 7
TENAGA PENDID AS-SAABIQ
4 O
NO NAMA |2 m JABATAN
1 | Drs. H. Asep Abdul Kohar |~ —{ KKomite Sekolah
2 | Drs. Dadang Syarif Hidayat, M. — . Kepala Sekolah
3 | Lies Hertih Gantina, S.pd, MaC N LI Jd";'na“;”" - akote
engajaran
4 | Drs. Teteng M ‘ : z i : Wakasek !Jr. Kesiswaan
5 | Drs. Usep Hudaebi %akasek. gr. Humas dan
nIormasi
6 | Dra. Hj. Dadah Mahmudah e 4 MO
%00 Z“ i
7 | Dra. Hj. Dadah =\ Bimbingan dan
Konseling
8 | Drs. Agus Fuad Ridwan Kepala Tata Usaha
9 | Drs. Ruhiat Hermawan Kepala Perpustakaan
10 | Nanang Ahmad Ma’ruf, S.Ag Ka. Prog RPL
11 | Lisye Diana Anggraeni Ka. Prog TKJ
12 | Yuda Widia Rahman, S.Pd Ka. Prog Otomotif
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NO NAMA JABATAN PELAJARAN
13 | Drs. Ruhiat Hermawan Kepala B. Inggris
14 | Aang Zainal M, BA Waka Kur B. Inggris
15 | Dra. Nunung N Waka Kes Matematika
16 | Euis Muhsinah, S.Ag Waka Humas Pengembangan Diri
17 | Nana Taryana, S.Pd ‘Waka Sapras PAI
18 | Nida Fauziah, S.Pd Kep TU PLH
19 | Drs. Iyo Sunaryo Ka.Prog RPL Produktif TKJ-RPL
20 | Gustino, S.Ag Ka.Prog TKJ Produktif RPL
21 | Imaf Maftuh, S.Pdl Staf TU PAI
22 | Ir. Encep Abdul Majid Guru B. Sunda
23 | Dian Nurhaeni, S.Pd Guru Pengembangan Diri
24 | Linawati, S.E Guru B. Arab
25 | Ajeng Lelantika, S.Pd Guru Fisika
26 | Sri Hayati, S.Pd Guru IPA
27 | LiesDewiN, S.Pd Guru Kimia/Fisika
28 | Ae Hasanudin Guru KKPI
29 | Utep Sofyan, S.Pd Guru PAI
30 | Henhen Sutardi, S.Pd 1< hGur Matematika
31 | Dedeh Haedaroh 2] Guru ~, PPKn
32 | Ade Risna Suhendi < uru Kewirausahaan
33 | Euis Ina, S.Pd A - Matematika
34 | Neneng Hartini, S.Pd o ~ IPS
35 | Drs. Ujang Sanusi L m IPS/Kewirausahaan
36 | Tati Rohayati, S.Ag = Guru (/) Seni Budaya
37 | H.DaniH, F, Lc = uru T Penjaskes
38 | H. Irvan Hilmi, Lc. MA ~ B. Inggris
39 | Drs. Ma'mun S > ([N >4 | Produktif RPL
40 | Agus SalimR, S.8 oL =7 B. Sunda
41 | Teti Romlah, S.Pd Guru B. Indonesia
42 | A. Yusman Setiawan B. ia
15 | Faina Rismayont L N1 T PG5 | Zfeika
44 | Yuda Widia R, S.Pd ] , Guru B. Inggris
45 _| Nanang K, Amd, S.Kom | S | % Produktif Otomotif
46 | Ahmad Kamaludin i | — Produktif TKJ
47 | Aat Attini B. Sunda
CRET T A
49 | Ari Maulana Putra . Arab
50 | Iyan Muhammad Y Guru Fisika
51 | Imam Amirullah Guru IPA
52 | Eva Soviah Guru Kimia/Fisika
53 | Herdiana Firmansyah Guru KKPI
54 | Abdurrohman Sidiq Guru PAI
55 | Muhammad Yasin Guru Matematika
56 | Lilis Nursaidah Guru PPKn
57 | Entis Sutrisno Guru Kewirausahaan
58 | Ekandra Permana Guru Matematika
59 | Eris Patoni Guru IPS
60 | Aat Attini Guru IPS/Kewirausahaan

Sumber : Data Monografi SMK As-Saabiq
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C. Keadaan Siswa SMK As-Saabiq
Jumlah muridnya sebanyak 238 siswa dari tiga program keahlian dengan

dibina oleh 60 orang guru. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut ini :

TABEL 4.2
KEADAAN SISWA SMK AS-SAABIQ

NO KELAS L P Jumlah Ket
1 |XRPL 11 54 65
2 | XTKJ 23 7 30
3 | XOTOMOTIF 50 - 50
4 XIRPL ] 35 60
5 | XIIRPL 18 15 33

JUMLAH : 238
Sumber : Data Monografi SMK As-Saabiq ,, ' /Z \

Menurut informasi yang di e'pga sekolah bahwa lulusan SMK

ya ke Perguruan Tinggi. Ini

menandakan bahwa kesadaran bel murid dan siswa itu sendiri

sangat tinggi, sehingga tidak ¢ ' M@JSMK melainkan melanjutkan

e GNP ER SITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB1V
TINJAUAN TENTANG IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN
EKSPERIMEN TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR

DI SMK AS-SAABIQ SINGAPARNA KABUPATEN TASIKMALAYA

A. Implikasi Metode Demonstrasi dan Eksperimen di SMK As-Saabiq
Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
Pada prinsipnya, setiap guru hanya wajib bertanggung jawab atas

terselenggaranya proses belajar m@ajﬁ‘—;ﬁd&\b@ng studi pegangannya. Namun
Z

gmggung jawab bersama dalam

disamping itu, ia pun diharapkar

mencapai tujuan yang lebih jauh

Karena menyadari akan adahya k

Mengajar) bidang studi seorang ary

oot St A QLTS 7 e e
memikul tanggung Jawabiﬂnlcargui_ Wg berskala nasional bahkan

universal.
1. Detesis Metode DlMiQNEeﬁjA SMK As-Saabiq
Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
Metode mengajar yang baik dan serasi bagi masing-masing mata
pelajaran adalah amat penting dibawakan di dalam tiap-tiap situasi penyajian
pengajaran di dalam kelas. Metode mengajar yang serasi itu adalah penting sekali

didalam situasi kegiatan memberikan pelajaran, disebabkan oleh :
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1) Kebutuhan di dalam proses belajarnya murid-murid diatur dalam suatu
bentuk mengajar secara spesialisasi tertentu yang berhasil didalam
memberikan pelajaran di ruangan kelas.

2) Arti secara luas (pentingnya) metode itu, yakni menggunakan prinsip-prinsip
yang bersifat ilmu jiwa secara sehat dan baik, yang mengatur tekanan-tekanan
suara pula buat penyelenggaraan penyampaian pelajaran di dalam ruangan
kelas.

Metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru SMK As-Saabiq

Singaparna Kabupaten Tasila@aylﬂ—yﬁﬂr\ raode ceramah, namun untuk

7
1« Z
meningkatkan hasil belajar sisw?un#ba lgu znerapkan metode demonstrasi
(18
dan eksperimen sebagai alat ha:rll;b nﬁ mencapai tujuan pembelajaran
= 0
dan meningkatkan hasil belajar, don sebagai berikut :

a. Metode demonstrasi dan eﬁ%ﬂ%@iﬁn pertunjukan tentang proses
o T e s
yang dicontohan agar dapat getahui dan dip!zhamiét%eﬂa didik secara
nyata atau tiruannya.

b. Metode demonsmg“ E &A lebih sesuai untuk -
mengajarkan tata cara shalat wajib yang merupakan suatu gerakan-gerakan,
suatu proses maupun hal-hal yang bersifat rutin.

c. Dengan metode demonstrasi dan eksperimen, peserta didik berkesempatan
mengembangkan kemampuan tata cara shalat wajib.

d. Dalam demonstrasi dan eksperimen diharapkan setiap langkah pembelajaran
dari hal-hal yang didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah oleh siswa
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dan melalui prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti materi yang
diajarkan.

Adapun Tujuan pengajaran menggunakan metode demonstrasi dan
eksperimen adalah untuk memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa
sesuai materi ajar, cara pencapaiannya, dan kemudahan untuk dipahami oleh
siswa dalam pengajaran. Metode demonstrasi dan eksperimen dalam
pembelajaran mempunyai kebaikan-kebaikan, antara lain :

1) Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh
guru sehingga hal yang penﬁ itﬁldaﬁmr\dl&au secara teliti. Disamping itu
perhatian siswa pun lebih m éah&axﬂc:pada proses belajar mengajar

y%
>

dan tidak kepada yang lainn

S3INO

2) Dapat membimbing pese 51(1:1( ikir yang sama dalam satu

saluran pikiran yang sama. JAUJMUJ @J
3) Ekonomis dﬂ@m%ﬁﬁa‘:ﬁb‘n&‘?m waktu yang
panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek.
4) Dapat mengurangi kesal a dibandingkan gambaran yang
jelas dari hasil penMONE S I A
5) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan yang banyak.
6) Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat
diperjelas waktu proses demonstrasi.
Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen
dilaksanakan dengan memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :



)

2)

3)

4

5)
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Memikirkan dan menentukan program demonstrasi yang akan disajikan

kepada siswa. memahami program tersebut sematang mungkin dan coba dulu

sebelum disampaikan kepada siswa.

Menyampaikan dulu dengan sejelas mungkin pokok-pokok kegiatan dalam

demonstrasi yang akan dilakukan dan apa tujuan dari demonstrasi tersebut

dengan cara yang menarik hingga timbul keinginan untuk mengetahui dari

seluruh anak yang melihatnya.

Mempersiapkan segala peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan

demonstrasi dengan seteliti @uﬂ@ﬁrﬁkﬂr@keﬁdak siapan peralatan atau
g

penyampaiaan akan menggmgu i %Wa dan akan dimungkinkan hal

itu akan mengurangi minat Tgu siswa.

Melakukan demonstrasi

dengan kecepatan yang
daya tangkap dan daya ingat
anak didik.
UNIVE R SITAS
Mengadakan diskusi pendi enﬁan siswa ﬁm langkah untuk mengakhiri
demonstrasi dengan tujuan mengevaluasi hasil demonsu'am apakah cukup

dimengerﬁatautidzl“DoNESIA

Mengacu kepada langkah-langkah di atas, proses pembelajaran dengan

menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen yang telah dilakukan guru

dalam penelitian ini berlangsung dengan lancar. Semua siswa terlihat sangat

antusias mengikutinya meskipun ada sebagian siswa yang kurang bersungguh-
sungguh dan kurang memperhatikan dalam mengikutinya. Adapun kelebihan dan
kekurangannya seperti yang telah diuraikan penulis pada tulisan sebelumnya
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yang akhimya penulis berkesimpulan bahwa memang tidak ada satu teori pun
yang terlepas dari kelebihan dan kekurangan terutama dalam sebuah sistem
pembelajaran yang melibatkan berbagai komponen pembelajaran terutama
memahai dan tidaknya siswa terhadap materi yang disampaikan, tetapi paling
tidak kita sebagai pendidik dengan teori ini bisa meminimalisir berbagai

kelemahan dan sekaligus mengembangkan kelebihan-kelebihannya dalam proses

pembelajaran di kelas.
Faktor Penunjang dan Penghambat pada Pelaksanaan Metode Demonstrasi
dan Eksperimen dalam Pe@eﬁhmi;qwm As-Saabiq Singaparna
. X 5
Kabupaten 'Ijasnkmalaya Q 0 g
Faktor Penunjang g m
Upaya guru pada pel o e demonstrasi dan eksperimen dalam

g&ﬁ;ﬂm Kabupaten Tasikmalaya,

e URINVERSITRS!

1) Tingkat kesadaran diri 51 atas keb W pelajaran yang mendorong
tingkah laku/perbuatannya tujuan belajar yang hendak

dicapai, INDONESIA

2) Sikap guru terhadap siswa yang bersikap bijak dan selalu mehasil siswa untuk

pembelajaran di SMK As‘Saal

berbuat kearah tujuan yang jelas dan bermakna, yang akan menumbuhkan
sifat instrinsik, tetapi bila guru lebih menitik beratkan pada rangsangan-
rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik menjadi lebih dominan.

3) Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka

hasilnya lebih condong kesifat ekstrinsik.
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4) Susana kelas yang penuh kebebasan dan bertanggung jawab yang
merangsang munculnya hasil instrinsik dibandingkan dengan suasana penuh
tekanan dan paksaan.

Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut :

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa. Faktor yang berasal dari diri siswa sendiri meliputi :

1) Aspek pisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot)

menandai tingkat kebu aa\lbuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi seman &en?gtas siswa dalam mengikuti
pembelajaran -

2) Aspek psikologi, faktor| tohani erti tingkat kecerdasan siswa,

sikap siswa, bakat sxs@%&@h&n hasil siswa dalam mata
P ONIVE
2) Faktor eksternal (faktor dari luar 55 ,%itlu‘kl(;ﬁiliﬁungan di sekitar

siswa. Faktor eksternal siswa, me p-A

1) Lingkungan sojimm.\g m& lAtcman—tcman sekelas
dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.

2) Lingkungan non sosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan non
sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, ramah tempat tinggal keluarga

siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar

yang digunakan siswa.
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Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

pembelajaran materi-materi pelajaran.

2) Faktor Penghambat

Faktor penghambat pada pelaksanaan metode demonstrasi dan

eksperimen dalam pembelajaran di SMK As-Saabiq Singapama Kabupaten
Tasikmalaya, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut :

)

2)

Faktor intern siswa

Faktor intern siswa mehpué gd@gﬁm@kehmgmampuan psiko-fisik

siswa, meliputi :
1) Yang bersifat kognitif

kapasitas intelektual/intelé :
2) Yang bersifat efektif (ranali raba); anthra Jain seperti labilnya emosi dan
s INIVERSITAS

psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya

alat-alat indera pengli d
FaktorekstemmswlNDONESlA
Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar
yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini dibagi menjadi tiga
macam yaitu sebagai berikut :
a) Lingkungan keluarga, contohnya ketidak harmonisan hubungan pada
rumah tangga, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b) Lingkungan masyarakat, contohnya teman sepermainan yang nakal.
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c) Lingkungan sekolah, contohnya alat-alat belajar yang masih kurang.

3. Keberhasilan Guru pada Pelaksanaan Metode Demonstrasi dan Eksperimen
dalam Pembelajaran di SMK As-Saabiq Singaparma Kabupaten
Tasikmalaya

a. Guru sebagai Pengajar

Sebagai pengajar, guru dituntut untuk menciptakan kegiatan pembelajaran
yang memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran secara optimal.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar, guru memainkan berbagai

peranan, diantaranya sebagaf mhihsik/x/smher, komunikator, mediator,

O

pembimbing, dan penilai.

Meskipun pada hakeka

ilitator, tetapi suatu saat guru

NIVERSITAS

@{S%’JOGN

dituntut untuk menjadi manusia usia sumber, guru dituntut

untuk memiliki segala informast yang dibutihlcas dalam kegiatan pembelajaran.

e UNIVERSITAS

Masyarakat, termasuk siswa menganggap bahwa apa yang ditanyakan akan selalu
dapat dijawab oleh guru. Kn\lrﬂ'ﬂ enuntut guru untuk menguasai materi
pelajaran yang mcnjadllmm E S I A

Tuntutan peran ini sangat berat karena sebagai guru menyadari bahwa
guru bukanlah orang yang serba tahu. Guru mungkin saja tidak mampu
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan siswa. Apabila hal ini terjadi, guru
tidak perlu malu untuk mengakui ketidaktahuan dalam menjawab pertanyaan

siswa. Guru SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya membantu
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siswa untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukannya, disamping guru
sendiri mencari tahu informasi yang berkaitan dengan pertanyaan tersebut.

Dalam kaitannya dengan perannya sebagai manusia sumber, guru SMK
As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya menyampaikan informasi tepat
sehingga informasi tersebut dapat dipahami oleh siswa (sebagai komunikator).
Oleh karena itu guru SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
dituntut menggunakan berbagai metode dan media yang bervariasi agar siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran. Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar, guru
uﬂ)&ienﬁ'l‘d\sil/adaya melibatkan siswa dalam

SMK As-Saabiq Singaparna

kegiatan pembelajaran baik demonstrasi maupun melalui

kegiatan kelompok, diskusi Dalam kegiatan semacam ini,

SMK As-Saabiq SingapamaKaﬁ%““‘Jv T i " aya melakukan hal-hal berikut :
F e ONIVERSIT

Kegiatan yang dilakul[an ESMK As-SaabiqASi\ngaSpama Kabupaten

Tasikmalaya untuk memusa | tian siswa, diantaranya :

1) Menyampaikm:'ijmmm%

2) Menandai dengan cermat perubahan-perubahan yang terjadi dalam
pembahasan atau kegiatan kelompok. Apabila terjadi penyimpangan, guru
mengarahkan siswa agar kembali ke tujuan semula.

3) Merangkum hasil pembahasan atau diskusi/kerja kelompok pada tahap-
tahap tertentu sebelum dilanjutkan pada pembahasan atau tugas
berikutnya.
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b. Memberikan kesempatan berpartisipasi
Usaha yang dilakukan guru SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya untuk memberikan kesempatan berpartisipasi diantaranya :
b) Memancing siswa yang pendiam dengan mengajukan pertanyaan yang
langsung ditujukan kepada siswa tersebut secara bijaksana.
¢) Mencegah terjadinya pembicaraan serentak

d) Mencegah secara bijaksana siswa yang suka memonopoli pembicaraan

atau kegiatan.
e) Mendorong siswa untuk @ e}\m pendapat siswa lain
. Guru sebagai Organisator é biq Singaparna Kabupaten
0
Tasikmalaya g
Kegiatan pembelajaran grlan ncar dan sesuai dengan tujuan,

(&
A}

L@&m Tasikmalaya mengatur dan

memonitor kegla W%“gur z\ggSMK As-Saabiq

karena guru SMK As-Saabiq S

Singaparna Kabup sebagal organisator. Kegiatan yang

dilakukan guru agama sebagax 0

1) Memberikan onenm QME&A kegiatan yang akan
dilaksanakan selama pembelajaran.

2) Melaksanakan kegiatan yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan alokasi
waktu yang tersedia.

3) Mengorganisasikan siswa sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.
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4) Memonitor kegiatan yang dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran
sehingga guru akan selalu siap membantu apabila ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar.

5) Mengakhiri suatu kegiatan dengan penyimpulan tentang hasil belajar yang
dicapai siswa.

. Guru sebagai Motivator

Sebagai motivator guru SMK As-Saabiq Singaparmna Kabupaten

Tasikmalaya menciptakan situasi kelas yang memungkinkan terciptanya

|5$WA;—Saabiq Singapama Kabupaten

pembelajaran yang efektif.

Z
Tasikmalaya sebagai manajer i sgwa yang kurang memiliki hasil

Zartisipasi aktif dalam belajar.

Berikut ini beberapa hal yang> dil SMK As-Saabiq Singaparna

Kabupaten Tasikmalaya dalam it

= UNIVERSITAS

1) Menunjukkan sikap yaniE itif terhadap si

ebagai motivator, adalah sebagai

Dalam setiap kegi ajaran seringkali guru SMK As-Saabiq
Singaparna Kabuplm&xl A yang membutuhkan
bantuan guru untuk menyelesaikan tugasnya, agar siswa tidak merasa rendah
diri dalam kegiatan belajarnya, guru agama memberikan dorongan dan
penguatan terhadap segala usaha yang telah dilakukan siswa tersebut.

2) Menunjukkan semangat mengajar

Guru SMK  As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya

menunjukkan kehangatan dan kesesuaian dalam mengajar yang memudahkan
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terciptanya iklim kelas dan menyenangkan sehingga menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih efektif.
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam berbagia
kegiatan yang menuntut komunikasi antar siswa dan melakukan kerja sama
Guru SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya memberikan
kesempatan kepada siswa yang telah menguasai materi pelajaran untuk
membantu memecahkan masalah siswa lainnya sehingga siswa merasa

penting dan menyadarkan mereka bahwa mereka memiliki sesuatu yang

4) Memberikan balikan positif i a siswa

Guru SMK As-Saabiq Si %paten Tasikmalaya memberikan

penjelasan yang mengua asil kerja siswa yang benar dan

penjelasan yang mengoreksi mﬂj%ﬁ{;g@ing salah.
UNIVERSITAS

B. Peningkatan Hasil Belajar Sl.%dl SMK Asmm] Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya
Keberhasilan gunl NDQ maﬁ lnﬁe demonstrasi dan
cksperimen dalam pembelajaran di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya, dapat mendorong siswa dalam usaha pencapaian prestasi belajar. Siswa
melakukan sesuatu usaha karena adanya hasil belajar dengan menggunakan metode
demonstrasi. Adapun keberhasilan guru dalam belajar yang baik pada mata pelajaran

menunjukkan hasil evaluasi menjadi lebih baik.
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Dengan kata lain bahwa dengan adanya pelaksanaan metode demonstrasi dan
cksperimen dalam pembelajaran di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya, dapat melahirkan prestasi belajar siswa yang baik. Intensitas hasil
belajar siswa dapat menghasilkan sebagai berikut :

1. Kompetisi/persaingan yang sehat
Kompetisi dalam belajar meingkat, kemudian siswa berusaha untuk terus
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Kompetisi dengan siswa yang lain,
siswa mempelajari dan membandingkan prestasi yang telah dicapainya dengan

prestasi yang telah dicapai oleh @gﬂhﬁﬁehn%a usaha untuk mencapai tujuan
ll Z

un encapai tujuannya yaitu berprestasi,

makin kuat.

2. Tujuan yang jelas dan diakui

S3INOAJAd

NIVERSITA

Siswa akan berusaha
sehingga semakin jelas dan be&ﬂjﬁ@f% dicapai itu, semakin besar
e URNVERSITAS

3. Minat

Minat siswa dapat diulmélliﬂ'dg%\ membangkitkan suatu kebutuhan
siswa dalam belajar, Masjﬁm-wngalm yang

telah dilakukannya sehingga memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang
baik dan mengetahaui sukses yang diperoleh siswa, sebab sukses tersebut
menimbulkan rasa puas siswa dalam belajar.

Keberhasilan guru pelaksanaan metode demonstrasi dan eksperimen

dalam pembelajaran di mempengaruhi adanya kegiatan :



1) Mendorong siswa untuk berbuat kebaikan sebagai motor atau penggerak dari
setiap kegiatan siswa yang akan dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Dapat menentukan arah perbuatan siswa, yakni ke arah kebaikan atau
perbaikan prestasi terutama perbaikan dalam perilaku siswa dalam belajar dan
kehidupan sehari-hari.

3) Menjadikan cermin atau pengalaman atas perbuatan yang telah dikerjakan,
guna memperbaikinya kegiatan atau pekerjaan yang kurang bermanfaat
kepada perbuatan yang lebih baik.

Dengan demikian, peldksanadn/metode') demonstrasi dan cksperimen

dalam pembelajaran di SMK i %pama Kabupaten Tasikmalaya

sangat efektif, hal ini dapat dibu berikut :

a. Penerapan metode demo nen sangat efektif digunakan

dalam mengajarkan pembel%m&ﬁﬂﬂ@l&abiq Singapama Kabupaten

e ONIVERSITAS

b. Metode demonstrasi dan e metode yang digunakan

SLA.

dalam kegiatan pembelajaran mempen. i terhadap hasil dan tujuan
pembelajaran yanglmap N E S I A

c. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan penerapan metode demonstrasi dan eksperimen berhasil sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
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C. Pengaruh Metode Demonstrasi dan Eksperimen terhadap Peningkatan
Belajar Siswa di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
1. Implemantasi Guru yang Telah Melakukan Metode Demonstrasi dan
Eksperimen
Untuk data yang bersifat kualitatif diolah dengan menggunakan logika
berfikir rasional, dan untuk data yang bersifat kuantitatif diolah dengan
menggunakan analisis statistik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

mengenai implementasi metode demonstrasi dan eksperimen di SMK As-Saabiq

Singaparna Kabupaten Tas:kmala)é Wﬁfémhcﬁkannya maka dilakukan

y@yg dikemukakan didepan. Cara

1. Menghitung nilai rata- X dengan rumus

Jumlah Nilai SAIEDISY

Jumlah responden x Jumlah Item

2. Ujicoba normahsasL)lMJngEB §]L
Untuk lebih jelasnya dapl&lﬁ-AnM angket variabel X yang

diberikan kepada 60 ordg\ire) SMK MeESiabia | Sogapama  Kabupaten

Tasikmalaya, adalah sebagai berikut :

penelitian melalui penyebaran angk

pengolahan atau analisis datanya seba

ISIN
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TABEL 4.1
REKAPITULASI ANGKET VARIABEL X

No Nama Responden Nomor Item Jumlah

1/2[3]4][5]6]7[8]9] 10
1 |Drs.H.AsepAbdKohar [4|5]5]4]5]4]5]4]5] 4 45
2 |Drs.DadangSH,MPd |5[5[5[5[5[5[5[5]5] 5 50
3 [LiesHG,SPd,MPd [3[5]5]4]|5[5]45([3] 5 44
4 | Drs. Teteng M.A s|5is51a]5]514]5]5] 5 48
5 | Drs. Usep Hudaebi s[3]4[3]45]4a]4a]5] 5 42
6 | Dra. Hj. Dadah M 5|5[5]4[5]4]4]4a]5] 5 46
7 | Dra. Hj. Dadah M s5[5]3]515]514]5]5] 5 47
8 |Drs.AgusFuadRidwan [5[3 34|43 [|5[4|5] 5 41
9 | Drs. Ruhiat Hermawan [5[5[5[5[5(5|5([5[5( 5 50
10 [ Nanang Ahmad M, S.Ag [4|5[5[4[5]4[5]4[5] 4 45
11 | Lisye Diana Anggraeni | 3 JIALSISNS[4]5(3] 5 A
12 | Yuda Widia R, S.Pd 4]5 5151545554 5 48
13 | Lisye Diana Anggraeni | 5|3 4+5(414[|5] 5 43
14 | Drs. Ruhiat Hermawan | 3|3 SO5(4|15(3] 5 44
15 | Aang Zainal M, BA 513 4%¥3|5]4]|5] 5 41
16 | Dra. Nunung N 51> 15 s5tal4]a]5] 5 46
17 | Buis Muhsinah, S.Ag  [4]4 | 4 4f4]5]4]5] 5] 40
18 | Nana Taryana, S.Pd 3513 t5t5 (453 5 44
19 | Nida Fauziah, S.Pd sI3 143 )/at5|44]5] 5 42
20 | Drs. Iyo Sunaryo 55751515155 ]5]5] 5 50
21 | Gustino, S.A 3 5145 5 44
22 | Imaf Maftuh, 5 5 5 43
23 | Ir. Encep Abdul Majid  [4[5[5[5[5[5[5[5([5][ 5 48
24 | Dian Nurhaeni, S.Pd ] 4 3(3[5] 4 | 37
25 | Linawati, S.E 4 414145 5 46
26 | Ajeng Lelantika, S. g4 &5 5] 5 40
27 | Sri Hayati, SPd ! =l 51 5 50
28 | Lies Dewi N, S.Pd 51334143 [5[4[5[ 5 41
29 | Ae Hasanudin s5[5[5]a]54fa]a]5] 5 46
30 | Utep Sofyan, S.Pd 445335443 ] 4 39
31 | Henhen Sutardi, S.Pd 5]5]514]5]5]4]5]5] 5 48
32 | Dedeh Haedaroh 414434433 ]5] 4 38
33 | Ade Risna Suhendi 4/4]4]3|4]4]3]3]5] 4 38
34 | Euis Ina, S.Pd 41453 [3[5]4[4[3] 4 39
35 | Neneng Hartini, S.Pd 5[5[5]4]5]4]4]4]5] 5 46
36 | Drs. Ujang Sanusi 414451445145 5 40
37 | Tati Rohayati, S.Ag 5[5]5]515[5[5]5]5] 5 50
38 |H.DaniH, F, L¢ 3151545541513 5 44
39 |H.Frvan Hilmi, Lc. MA [5[3[5[3[4[5[4[4][5] 5 43
40 | Drs. Ma'mun S 5[5]13]5]5[5[4]5]5] 5 47
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41 | Agus SalimR, S.S 5{313[4|4|3[5]|4(|5]| 5 41
42 | Teti Romlah, S.Pd 5[5|5|5|5|4(5|5|5] 5 49
43 | A. Yusman Setiawan S5131513({4(514(4(5]| 5 43
44 | Raina Rismayani 5/|5|5(4|5|4(4|4|5]| 5 46
45 | Yuda Widia R, S.Pd 3|15(514|5|5[4|5|3 5 44
46 | Nanang K, Amd,S.Kom (4|5 (5 (5(5(5(5(4 (5| 5 48
47 | Ahmad Kamaludin 3|/5(5]4|5|5|4|5(3] 5 44
48 | Aat Attini 5/13(4(3|4|5(4|14|5]| 5 42
49 | Sufyan Muthahar 5[5|5|5(5]4|5|5]|5]| 5 49
50 | Ari Maulana Putra 4144|5414 |5|4]5 5 40
51 | Iyan Muhammad Y 5/5|13]|5}|5]5)14|5]|5]| 5 47
52 | Imam Amirullah 3/5|5|4|5]4|4|4|5 5 44
53 | Eva Soviah 5/5|5|4|5|4(4|4|5] 5 46
54 | Herdiana Firmansyah 3151519 1514151515 5 49
55 | Abdurrohman Sidiq 414141544 [5]4|5] 5 40
56 | Muhammad Yasin 5 AN |4[4]5] 5 42
57 | Lilis Nursaidah 5515|4544 [4|4[5] 5 46
58 | Entis Sutrisno 513 4p5|4[4[5] 5 43
59 | Ekandra Permana 513 403 15(4|5]| 5 41
60 | Eris Patoni 505 544 (5(5]5] 5 49
Jumliah Sk 0 2.660
Sumber : Hasil Pengolahan = >

Dari tabel tersebut diatas &ﬁ;&ﬁﬁﬁﬂ@&m sebanyak 2660 piont.

———— R EIRS
2660 2660 _, .o
B el 0\
Selanjutnya, jika diinterp an a absolut, maka nilai tersebut
berada dalan interval 3,!ND@ME§ILAhwa secara umum,

implementasi metode demonstrasi dan eksperimen di SMK As-Saabiq Singaparna

Kabupaten Tasikmalayatermasuk kualifikasi tinggi.

Untuk mengetahui normal tidaknya data variabel x yaitu implementasi
metode demonstrasi dan eksperimen di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya, maka akan dilakukan uji normalitas. Adapun langkah-langkah yang

ditempuh dalam pengujian normalitas adalah sebagai berikut :



a. Menyusun nilai tertinggi sampai terendah dari hasil angket variabel x

50 50
48 48
46 46
44 44
43 42
40

40

50
48
46
44
42

40

50
48
46
44
42

40

b.- Menentukan rentang ( r ), dengan rumus :

r= data tertinggi — data terendah

= 50-37

= 13

¢. Menentukan banyaknya jumlah lgrv

k—1+3310gn

=1+3,3 log 60

=1+3,3(1,778)L)N|VERS|TAS
ISLLAM

=1+5,8674

=7

50 49 49
47 47 47
46 45 45
44 44 43
42 41 41
40 39 39
6 ISLAM )
q Z
e <> )
()]
& o
engar
v
:) D>

SAENE

| Fumus

49
46
44
43
41
38

d. Menentukan panjang mlMQQE}n{Eé|A

P=r:k

=13:7

= 1,8 ~ 2 (dibulatkan)

49
46
44
43

41
38

£ &

41
37
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e. Membuat tabel distribusi frekwensi variabel X

95

TABEL 4.2
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET VARIABEL X
Interval F X FX | x-% | bk-xf | rle-3f
37-38 3 37,5 1125 -6,7 44,89 134,67
39-40 7 39,5 276,5 -4,7 22,09 154,63
41-42 9 41,5 35 -2,7 7,29 65,61
43-44 14 43,5 609 -0,7 0,49 6,86
45-46 10 45,5 455 1,3 1,69 16,9
47-48 8 47,5 380 3,3 10,89 87,12
49-50 9 49,5 445.5 53 28,09 252,81
Jumlah 60 2652 718,6
Sumber : Hasil Pengolahan G ISLAM )
f. Menentukan mean x dengan rm:nﬂs ¢ %
- 7] O
XF S m
_ 2652 z %
60

442 SIS
g. Menentukan standar deviasi ( SD ) dengan rumus :

A HNIVERSITAS
ISLAM
/& INDONESIA

=3,46

SD =




h. Menghitung Z Hitung

mM =-1,93
3,46
zg_w =-135
3,46
HIA=3 -0,78
3,46
435-442
—=-(),2
i 3,46
ZS.M =0,38
3,46
2627542 _ s
3,46
27,ﬁ5:4“;’2 =1,53
3,46
zs_M =210
3,46

i. Membuat daftar frekwensi, ob

G ISLAM )
q Z
= @)
(7))
& o
L
S m
= v
- |

&

FREKUENSI OBSERVASI DAN EKSPEKTASI ANGKET VARIABEL X

96

1\
Bk ZHMNME oi
37,5 193 | 0aBal] -
— 00239 | 0,053 3
395 135 ]
i , , 7
415 078 | 0,155
03362 | 2017 5
35 02 | 0079
00687 | 4,122 14
355 038 | 10,1480
02135 | 1281 i0
475 095 | 03289
01809 | 10,854 8
195 153 | 04370
0,0451 | 4,368 5
51,5 210 | 04821

Sumber : Hasil Pengolahan



Keterangan :
X-X
Z hitong = ——
® "7
Li = Selisih Zt; dengan Zt;
Ei =LixN
Oi =F

j. Menghitung nilai chi kuadrat (x ?)

X2=Z_(Oi_—E_i)i

Ei
2 2
_(3-0,053) 1638 (14 -4,122 _ 3,67 0-4368 —491
0,053 4,122 4,368
(1-200p foznamy o
= =12,0 ,62
2,04 4 v 12,81 91
_-20172) _ 6.18 085
20,172
=16,38 +12,05 + 6,18 + 23, 491,
= 64,56 L

| >
P MM hitung sebesar 64,56
e S ORIVERSITAS

to ISCARK
. INDONESIA

1. Menentukan chi kuadrat tabel (x 2)

%7

Dengan taraf signifikasi 5 % dan derajat kebebasan ( dk ) = 4, maka diperoleh chi

kuadrat tabel sebesar 9,488.
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m. Penentuan normalitas
Dari perhitungan di atas, diketahui chi kuadrat hitung sebesar 64,56 dan chi
kuadrat tabel sebesar 9,488 ini berarti t hitung ( 64,56 ) > t tabel ( 9,488 ) dengan
demikian data angket variabel X (implementasi metode demonstrasi dan
cksperimen di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya)
berdistribusi normal.

2. Tingkat Keberhasilan Peningkatan Belajar Siswa dengan Metode
Demonstrasi dan Eksperimen

Untuk mengetahui pemn@aﬁsbéﬁim \ SMK  As-Saabiq Singaparna
%}ui teknik observasi dan test

Kabupaten Tasikmalaya, dmdakan

menghasilkan data yang bersifat k penyebaran angket melalui tes

dengan menghasilkan data yang

Untuk data yang bersifatw itatit ML@Jdengan menggunakan logika
berfikir rasional, dﬁ) M VERbsfram diolah dengan
menggunakan analisis statistik. S I_ . \ /

Berdasarkan hasil observam dan test mengenai peningkatan belajar SMK As-
Saabiq Singaparna Kabupm Q!nm ﬁegorikan baik, untuk

membuktikannya, maka dilakukan penelitian melalui penyebaran angket yang

datanya dikemukakan didepan. Adapun cara pengolahan dan analisis datanya sebagai

berikut :

1. Membuat tabel data responden variabel Y, dengan kolom-kolom : Nomor, Nama
Responden, Nomor Item agket dan jumlah

2. Menyusun kembali angka masing-masing responden yang telah dijumlah
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3. Menghitung nilai rata-rata variabel y dengan rumus:

Jumlah Nilai
Jumlah responden x Jumlah Item

(Oi - Ei)2

4. Uji coba normalitas data dengan rumus X> = =
1

Untuk mengetahui peningkatan belajar di SMK As-Saabiq Singaparna

Kabupaten Tasikmalaya, data diperoleh dari hasil tes belajar siswa sebanyak 60

orang siswa, adalah sebagai berikut :
TABEL 4.4
REKAPITULAflmWLABELY
) Z
d Noxfior Item

No Nama Responden 2 sFE6| 7189 10 Jumlah
1 | Abdul AzizN 5|4 sts14[4]5] 5 45
2 | Abdul Khoeruman 51=5 S5ms | 5145 3 49
3 | Ade EkaP 41A 44|55 [4a[4a][5] 4 43
4 | Ade Romdoni 514 |5 5P35[5]4]5] 5 48
5 | Amirulloh 4lalatadslslalals] 4 43
6 | Andri SPaci s is/)sEs4]4]5] 4 46
7 | Anye Tianti s|s|{s|s|s[s5(5[as5] 5 49
8 | Arif Nursamsi , . -4 | 4 4 4 42
9 | Asep Didin sﬁm 5 49
10 | Asep Nasarudin 4Jajals|s5]5]alals] 4 4
11 | Dani Setiawan lg 4 5 4[al5] 4 43
12 | Dede Zamzam Z 5 —_—_—5 5145 5 49
13 | Deri Miftah R - 5.(34 4 | 5| 4 43
e R
15 | Egi Miftahudin 4l4l4lals551alal5] 4 43
16 | Enyang Rudini sla]a]s5]a]5]4][5]5] 4 45
17 | Febryana S s|3]3]4ala|3]5[4]5] 5 41
18 | Henhen IF s|3]3]4lal3]5]4]5] 5 41
19 | Heri Supriatna 4lafalals]|slalafal a 42
20 | Ityas Ahmad P 551515515545 s 49
21 | Iman Abdurrahman 4l4al4la]ls5]s5]al4a]5] 4 43
22 | Irman Rahman 4[4 (ala[5[5[a]aa] 4 42
23 | Lutvi Nurhivdi 5la]5]5]s5]s5]a[4]5] 4 46
24 | Mario Ariesandi 314143 [5[4]3]3]5] 4 38
25 | Nunu Sahdan 4lalals]|5]s5]alals5] 4 44
26 | Nurul Ulfa F s/3]3]alal3[5[4]5] 5 41
27 | Ridwan Maulana s|lala]s]s|s|[s[a]5] s 47
28 [ Rika Aprilia 4fafafa[5(5[alala] 4 42
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Sementara jika nilai tersebut dirata-rata maka akan diperoleh nilai :

26041

29 | Rizal Fadilah 514|454 |5[4|5]|5]| 4 45
30 | Salim Abdullah 3{ala]3]4]4a]3]|3]5] 4 37
31 | Samrotul H 54145555451 5 47
32 | Sandi Solihat 414|513 [3]|5[4]4[3]| 4 39
33 | Sarif Hidayat 3141435143 ]3][5] 4 38
34 | Susilawati 5/3]3/4]4)3]5]4]5)] 5§ 41
35 | Tio Malik M 5|44 |5]4[5]4[5]|5] 4 45
36 | Ujang Andriana 3{4(43]4[3[3]|3]|5] 4 36
37 | Vicar Ari G s5la4lsls515(515[4|5] 5 48
38 | Yasir Ilyas H 5/13|3[4]4]|3|5]4|5] 5 41
39 | Yudi Yana 414|513 [3|514]4[3] 4 39
40 | Dadan Nurul M 514155555 ]4]5] 5 48
41 | Suryaman 314]14[(3|5]4[3]|3[5] 4 38
42 | Adi Heryadi 514(5]5]5]5[4]4]5]| 4 46
43 | Fitriani 3474 (351431315 4 38
44 | Indra Maulana 5lala4]5]4]l5]4]5]5] 4 45
45 | Iwan Gunawan 5 3tA4 1443|5415 5 41
46 | Lia Kartika S sl4131515{654]4]5] 4 47
47 | Lukmanul H 4/l<4 | 4 s4514]4[5]| 4 44
48 | Nanda Sukma 4[4 5514145 ] 4 43
49 | Nurhasanah "% 596151415] 5 49
50 | Oki Yustia A 314 atba]l3(3]s5]| 4 37
51 | Ratnasari 504 | 4 5 514151 5 47
52 | Ria Juwita S 44 | 4 435 [4[3[3] 4 40
53 Rjﬂli Fauzi 5 R TN 4 5 5 4 45
54 | Sani Sandiana STAS SIS Vs 141415 4 46
55 | Siti Rohimah 414|513 |3[514]4]3] 4 39
56 | Siti Rukoyah 5 3154 5 41
57 | Siti Sarah A L 5 4 45
58 | Tresnawati h 5 4 40
59 | Yani Andriyani 4 4 4 42
60 | Muhammad Kossim 4 4 47

2.604

Somer TP IN%NEST A

Dari tabel tersebut diatas diperoleh nilai keseluruhan sebanyak 2604 point.

2604

60X10 600

nilai tersebut berada pada interval 3,5 —

=434

Selanjutnya, jika diinterpretasikan dalam Skala Lima Norma Absolut, maka

4,5. Hal ini menunjukkan bahwa secara
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mum, peningkatan belajar di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
asikmalayatermasuk kualifikasi tinggi

Untuk mengetahui normal tidaknya data variabel Y yaitu peningkatan belajar
i SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya, maka akan dilakukan uji
ormalitas. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian normalitas
jalah sebagai berikut :
. Menyusun nilai tertinggi sampai terendah dari hasil angket variabel Y

49 49 49 49 49 49 48 48 48 47
47 47 47 47 46 45 45
45 45 45 45 44 43 43
43 43 43 43 42 42 42
42 41 41 41 41 40 40
39 39 39 38 37 37 36

S

. Menentukan rentang ( r ) dengan rumus :

r=data tertinggi - dad Eiebdah/ = R S| T A S
~49-36=13 ISLLAM
- Menentukan banyaknya W@(NEST%

k=1+33logn
=1+3,3 log 60
=1+3,3(1,778)
=1+5,8674
=7
. Menetukan panjang interval kelas ( p ) dengan rumus

p=r:k

=13:7



= 1,85 ~ 2 (dibulatkan)
e. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel Y
TABEL 4.5
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET VARIABEL Y

Interval F Y FY y=y &,_ y)z f(!— y
36-37 3 36,5 109,5 6,8 46,24 138,72
3839 7 38,5 269,5 2,8 2304 | 161,28
4041 9 40,5 364,5 2,8 7.84 70,56
42-43 13 425 552,5 20,8 0,64 8,32
4445 10 445 445 12 1,44 14,4
46-47 9 46,5 4185 33 10,89 98,01
4849 9 485 436,5 52 2704 | 243736
Jumlah 60 596 /1 734,65

Sumber : Hasil Pengolahan

f. Menentukan mean y dengan

F%TA
ISINOAN\

UNIVERSI
v

- LY

y ) E;:— . 2 o) A oo
a6 SIS
=433

+ s IV ERSITAS
e ISCAM
-2 INDONESIA

=33




h. Menghitung Z Hitung

i

. e 1,94
33
38,5 43,3
37
35 13
23305433 _ 8
33
25-433_ 0,
35
445-433
23, 35 =0,34
46,5—-433
=091
3 ‘ 6 ISLAM ?
RO g = ¢ 0
3,5 % v (Z)
722007433 )0 2 0
0,45 - S
Membuat daftar frekuensi, obserAss elspikts i
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Bk Oi
36,5
3
38,5 137 0,4147
0,1266 | 17,59 7
40,5 0,8 0,2881
02010 | 12,06 9
425 0,22 0,0871
0,0460 | 2,76 13
445 0,34 0,1331
0,1855 | 11,13 10
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46,5 0,91 0,3186
0,1122 | 6,732
48,5 1,48 0,4308
0,0495 2,97
50,5 2,05 0,4803
Sumber : Hasil Pengolahan
Keterangan :
Z hitung 20T
SD
Li = Selisih Zt | dengan Zt ,
Ei =LixN c ISLAM )
0i =F g 5
j- Menghitung nilai chi kuadrat (X?d Q
Ll
;g > 0’
Py (0i - Ei)’ z L
Ei = >
= —33;:6")2 =0,08 ' UL@—@*MW =12,24

11 4 NIRABED | T A S
(i__l_zﬂ_o'n _ZIELAM

12,06

_oos+005+077|NE),®N@S|A

=52

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai chi kuadrat hitung sebesar 52
k. Menentukan derajat kebebasan ( dk ) dengan rumus

Dk.=k -3 k = jumlah interval
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. Menentukan chi kuadrat tabel (X %)
Dengan taraf signifikasi 5 % ( 0,05 ) dan derajat kebebasan ( dk ) = 4, maka
diperoleh chi kuadrat tabel sebesar 9.488.

m. Penentuan normalitas
Dari perhitungan diatas, diketahui chi kuadrat hitung sebesar 7,120 dan chi
kuadrat tabel sebesar 9.488 ini berarti t hitung (52) > t tabel ( 9,488 ) dengan
demikian data angket variabel X (peningkatan belajar di SMK As-Saabiq

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya) berdistribusi normal.

3. Implementasi Metode Demu@tﬂiﬂ—w @perimen dengan Terhadap

< 7
Peningkatan Belajar di wagq Singaparna Kabupaten
p = Z
Tasikmalaya L m
U)

Untuk mengetahui im eme demonstrasi dan eksperimen

(variabel x) dengan pcmngk@tggﬂ%tﬁﬁp“@gm As-Saabiq Singaparna

Kabupaten TaﬂkﬁNWE 'ngimemonstmsi dan

eksperimen (variabel x) dengan X}A (variabel y) akan ditempuh
melalui analisis korelasi. Dt!a yang a&\ asikan adalah hasil angket

variabel X dan Y mmm mjnﬁm koefisien korelasi

antara variabel X dan Y akan menggunakan rumus korelasi. Langkah langkah

yang akan ditempuh untuk menghitungnya perlu dilakukan kegiatan sebagai

berikut :



a. Menyusun rekapitulasi nilai variabel X dan Y
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b. Menghitung koefisien korelasi untuk menggambarkan derajat pengaruh antara

kedua variabel tersebut, maka dalam proses perhitungan koefesien korelasinya

digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :

NYXY-)X)Y

" e -G -G

Maka data kedua kelompok tersebut dapat disusun pada tabel sebagai berikut:

IMPLEMENTASI METOLD P MONSTRAS 1 DAN EKSPERIMEN

DENGAN TERHADAP PENINGKATAN BEI/AJAR DI SMK AS-SAABIQ
SINGAPARNA KAB A AYA
18 Z

No X Y |S m ¥ XY
1 45 45 |Z 025 —| 2025 2025
2 50 49 “=T2500—| 2401 2450
3 44 43 410936 1849 1892
4 48 48 2304 2304 2304
5 2 1N 64— B9 [ 1806
6 46 1 2116 2116 2116
7 47 49 2401 2303
8 41 42 1681 1764 1722
9 50 1 2450
10 45 44 2025 1936 1980
11 44 43 1936 1849 1892
12 48 49 2304 2401 2352
13 43 43 1849 1849 1849
14 44 43 1936 1849 1892
15 41 43 1681 1849 1763
16 46 45 2116 2025 2070
17 40 41 1600 1681 1640
18 44 41 1936 1681 1804
19 42 42 1764 1764 1764
20 50 49 2500 2401 2450




107

21 44 43 1936 1849 1892
2 43 42 1849 1764 1806
23 48 46 2304 2116 2208
24 37 38 1369 1444 1406
25 46 44 2116 1936 2024
26 40 41 1600 1681 1640
27 50 47 2500 2209 2350
28 41 42 1681 1764 1722
29 46 45 2116 2025 2070
30 39 37 1521 1369 1443
31 48 47 2304 2209 2256
32 38 39 1444 1521 1482
33 38 38 1444 1444 1444
34 39 41 [ 1521 ]| 1681 1599
35 46 EE al 2025 2070
36 40 36 |V ) 1296 1440
37 50 48 |W o 2304 2400
38 44 41 |7 836 7| 1681 1804
39 43 39 1849 1521 1677
40 47 48 1)/ 2209) - 2304 2256
41 41 38 1681 1444 1558
42 49 1 216 2254
43 43 %Sf 1634
44 46 45 | 2 2025 2070
45 44 41 36 1681 1804
46 48 [Ng 30 2256
47 44 44 19 93 1936
43 42 43 1764 1849 1806
49 49 49 2401 2401 2401
50 40 37 1600 1369 1480
51 47 47 2209 2209 2209
52 44 40 1936 1600 1760
53 46 45 2116 2025 2070
54 49 46 2401 2116 2254
55 40 39 1600 1521 1560
56 42 41 1764 1681 1722
57 46 45 2116 2025 2070
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58 43 40 1849 1600 1720
59 41 42 1681 1764 1722
60 49 47 2401 2209 2303
> 2660 2604 118658 113762 116102

Sumber : Hasil Pengolahan

Keterangan :

Y. X=2660 D X*=118658 Y. XY=116102

Y. Y=2604 > Y’=113762

1. Menghitung Koefisien Korelasi

NY XY-Y X)Y
JFzr - XY =T
60(116102) - (2660 Z
J{so(nssss) (2660)’ j60(1 2947}
) 6966120 — 692664 m
" = 1119480 - 7075600}{68 25720 6780818

39480 ey
R = errory S el

39480

4197038”5@NIVERSITAS

_ 39480

" a3 ISLLAM
INDONESIA

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai r = 0,89 artinya

Il

korelasi tinggi, hal ini menunjukkan bahwa implementasi metode demonstrasi
dan eksperimen terhadap peningkatan belajar di SMK As-Saabiq Singaparna
Kabupaten Tasikmalayasebesar 0,89.
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2. Menghitung thiung
nin-2
-2
_ 0,8960-2
J1-0,89"
_0,8958
1-0,7921
6,777

=

t=

,%|
)
(=)

3

t

d

[
n
o
[

0

Berdasarkan perhitungafl dil atas diketahyi nilai thig scbesar 15,402
Z

=

sementara nilai persent tgana tar 95% (0,95 ) dengan derajat

tmbey Sebesar 1,67. Apabila

dibandingkan ternyata nilai ty; ari pada nilai tbe yakni 15,402 >

1,67. Hal ini dapat diartikan @gﬁ}ﬁ:&jﬂ@mm implementasi metode

demonstrasi dan WWW A gsMK As-Saabiq
LAM

Singaparna Kabupaten Tasikmala a
3. Menentukan Besarnya P

stode demonstrasi dan
cksperimen terhadap peningkatan belajar di SMK As-Saabiq Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya, terlebih dahulu dihitung K (tidak ada korelasi) dengan

rumus :

K="1-r*
=41-(0,89)
=\1-0,79

=4/0,20
=0,44
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Dengan demikian derajat tidak adanya korelasi antara variabel X terhadap
variabel Y 0,44 atau 44%.
. Akhimnya untuk mengetahui implementasi metode demonstrasi dan eksperimen
terhadap peningkatan belajar siswa di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya dapat dinyatakan dalam bentuk prosentase. Untuk menghitung

prosentase ini penulis menggunakan rumus :

E =100(1-k)
=100 (1-0,44)
=100 (0,56) ( 'SLAM N
g 5
4
Dengan demikian dapat §ika derajat tidak adanya korelasi
y4

tau 44% sementara ramalan

anta:;a variabel X dan variabe
hubungannya sebesar 56%. Ma&ﬂmmmam metode demonstrasi dan
e ORIV ER S TAS ™ e
Kabupaten Tasikmalaya dengixgﬁL IK\S i masih ada 44% faktor lain
yang dapat mempengaruhi tan belajar siswa di SMK As-Saabiq

SmgapamKa.,u,,m,ll\lLQQNESIA

e



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan adalah sebagai berikut :

1. Guru yang telah melakukan metode demonstrasi dan eksperimen di SMK As-
Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 44 orang. Hal ini dengan
alasan bahwa metode peml@jééﬁ-ﬁl%o%asi dan eksperimen dapat
meningkatkan prestasi siswa ddlggx .|Juga dapat dibuktikan dengan

aktivitas siswa dalam pembel Q%Wa mempelajari, memahami,

sehingga dapat menunjang t i psikomotorik sebagai wujud

, : diharapkan siswa dapat
e R ER ST AS'

2. Tingkat keberhasilan pemngkig lajar siswa dengan metode demonstrasi dan
eksperimen berdasarkan rata-rata yaitu sebesar 44%. Hasl ini dapat dibukti
bahwa : Kompetisi JMQCME{%M berusaha untuk
terus meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Kompetisi dengan siswa yang
lain, siswa mempelajari dan membandingkan prestasi yang telah dicapainya
dengan prestasi yang telah dicapai oleh orang lain, sehingga usaha untuk

mencapai tujuan makin kuat.

111
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3. Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan rumus product moment,
diketahui bahwa nilai r = 0,89 termasuk kualifikasi korelasi tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi metode demonstrasi dan eksperimen terhadap
peningkatan belajar di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya

sebesar 89%.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti ajukan untuk bahan masukan dan pertimbangan

kepada semua pihak untuk kemaj idi i yang akan datang, adalah
ISLAM

sebagai berikut :

ITAS

aran untuk mencapai tujuan

7
Z
O
1. Bagi Dinas Pendidikan, dalan{/p b@a.
L
m
pendidikan sebaiknya alokasi %aktu ih diperhatikan oleh semua elemen
>

sekolah, karena materi pembelaégujﬂ%gﬂf@

mata pelajaran lain.

2. Bagi Sekolah, keflerbabiab] prodésl Belfar tneiigar fidd hanga ditentukan oleh
faktor guru saja, lebih jauh di‘r@hlﬁkMyelenggman proses belajar
mengajar itu sendiri rNﬁ @NIE g‘k ﬂlaigus subjek dalam

pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran pada siswa seyogyanya lebih

pat mendorong setiap bidang

ditingkatkan terutama di luar sckolah untuk lebih menunjang dalam ketaatan
dalam melaksanakan shalat fardhu. Dengan demikian pembelajarannya
seyogyanya lebih ditingkatkan, baik metodologinya, pendekatannya maupun

prakteknya.
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3. Bagi guru, dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru memepertahankan
dan lebih meningkatkan hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran yang
relevan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam belajar.

4. Bagi siswa, seyogyanya lebih meningkatkan semangat belajarnya terutama pada

setiap mata pelajaran untuk menunjang peningkatan hasil belajar siswa.
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IMPLIKASI METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

TERHADAP PENINGKATAN BELAJAR SISWA
(Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya)

No| Variabel Indikator —— Pengggnpul po-
1 | Metode Pengulangan Siswa Angket 1-10
Demonstrasi Perencanaan
dan
Eksperimen )
(Variabel X) %
2 | Peningkatan Ol Siswa | Angket 1-10
Belajar Siswa "
(Variabel Y) >

INDONESIA




Apabila hari tidak memungkinkan untuk pergi ke
sekolah, misalnya karena hujan. Padahal hari itu
ada mata pelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi dan eksperimen, anda tetap berangkat
ke sekolah.

Anda merasa senang ketika guru mengajar dengan
menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen.

Walaupun materi pelajaran sudah anda pahami
sejak dari rumah, anda tetap bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi dan eksperimen.
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